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Motto : Dan Janganlah kamu campur adukan yang Hak dengan

yang Bathil dan Janganlah kamu sembunyikan yang

Hak itu, sedang kamu mengetahui.
( Q.S A1 Baqarah : 42 )

Makln dekat cita-citamu tercapai makln berat

penderitaan yang kamu alaml.

( Jendral Sudlrman )

Kupersenibahkan kepada ;

Bapak, Ibu yang terclnta

beserta orang yang kusayangi.
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KATA PENGAMTAR

Pujl syukur penulls panjatkan kehadlrat Allah SWT,

serta solawat penulls ucapkan kepada Nabl Besar ttuhaomad

SAW atas Raluiat dan HidayatHYA yang telah dilimpahkan,

sehingga penulisan Skrlpsi Ini dapat diselesaikan.

Sepertl dlketahui bahwa pada Fakultas Ekonomi

Universitas Pakuan Bogor bagl seluruh mahasiswa mahasiswi

yang telah selesal perkuliahannya diwajibkan untxik menyusun

skrlpsi sebagal suatu karya (penerapan llmu yang dlperoleh

dlbangku kullah dengan kenyataan yang ada dlperusahaan)

dlmana hal Inl merupakan suatu syarat \intiik mencapal gelar

Sarjana Ekonomi.

Dalam penyusunan skrlpsi Inl tak luput darl hambatan

dan kesulltan yang dlhadapl penulls, hal Inl dlkarenakan

terbatasnya llmu dan pengetahuan yang penulls mlllkl namun

berkat dorongan darl berbagal plhak serta blmblngan darl

dosen yang dltunjuk, Alhamdullllah akhlrnya skrlpsi Inl

selesal dengan sebalk-balknya.

Untiik Itu pada kesempatan Inl penulls mengucapkan

terlma kaslh yang sebesar-besarnya kepada :

1. Ayah, Ibu selaku orang tua yang kaml hormatl, kaml

clntal dan kaml banggakan.

2. Ibu Dra. Fazarlah, M. Ak., selaku Dekan Fakultas Ekonomi

Universitas Pakuan, Bogor.
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3. Ibu Dra. Srie Sudarjatle, selaku Ketua Jiirusan

Mana^Jemen Fakultas Ekonoml Universitas Pakuan Bogor.

4. Bapak Drs. Harl Gursida, Ak selaku dosen pembimbing.

5. Bapak Drs. Kusnandar, selaku Co pembimbing yang telah

memberikan petunjuk dan pengarahan.

6. Bapak Yudi Franciscus, selaku pemilik perusahaan

sekaligus Presdir PT. Muara Krakatau yang telah

memberikan kesempatan dan fasilitas kepada penulis untuk

dapat melakukan riset pada perusahaannya.

7. Bapak Sunaryo selaku Chief Accounting yang telah

memberikan data-data yang penulis butxihkan.

8. Kepada seluruh staf karyawan PT. Muara Krakatau yang

membantu memberikan informasi pada penulis.

9. Juga tidak lupa saya ucapkan terima kasih kepada

adik-adik dan orang-orang yang dekat yang telah

memberikan dorongan dan semangat dalam penyusunan

skripsi ini.

Besar harapan penulis semoga skripsi ini dapat

bermamfaat bagi pembaca dan rekan-rekan lainnya untuk dapat

dijadikan sebagai acuan walaupun masih banyak kekurangan-

kekurangannya yang terdapat diberbagai segi.

Bogor, September 1995

( Penulis )
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BAB I

REMBAHULUAM

1.1. Latar Belakang Penelltlan

Pada dasarnya pembangunan yang terus dllakwkan

oleh pemerlntah dewasa ini adalah semata-mata

bertujuan untuk terus menlngkatkan taraf hldup

masyarakat sehingga terwujudnya suatu keadllan dan

kemakmuran secara merata baik material maupun

spiritual dengan bersumber / berlandaskan pada

Pancasila.

Pembangunan di Negara terdiri dari pembangunan

dalam bidang Politik, Ekonomi, Hankam, Sosial dan

Budaya. Dari kelima pembangunan tersebut yang

merupakan sasaran utamanya adalah Pembangunan Ekonomi,

karena dengan Pembangunan Ekonomi yang baik memberikan

dampak yang baik pula bagi pembangxman yang lainnya.

Pembangunan ekonomi terdiri dari berbagai sektor

yang salah satu diantaranya adalah sektor industri

dimana sektor industri merupakan suatu yang mengalami

perkembangan yang cukup pesat, baik itu industri kecil

dengan teknologi yang sederhana maupun industri besar

dengan teknologi yang modern.

Atas keberhasilan dari sektor ini akan banyak





menyerap tenaga kerda sehingga dapa'k memban'bu

pemerlntah dalam mengurangl dumlah pengangguran yang

setiap tahunnya terus menlngkat dan dapat menambah

Income masyarakat serta akan menambah devlsa negara

dari produk—produk yang di export.

Pada umumnya setiap perusahaan didirikan dengan

ttujuan untuk memperoleh/mendapatkan laba atau

keuntungan. Eeuntungan atau laba sangat penting bagi

perusahaan untuk menjamin kelangsungan hldupnya,

karena jika suatu perusahaan selalu menderlta rugi

maka sudah pasti umur perusahaan tersebut tidak akan

lama. Keuntungan atau laba merupakan selislh antara

;)umlah pendapatan dengan jumlah biaya yang diJceluarkan

perusahaan.

Perusahaan-perusahaan industrl dalam melakukan

aktivitasnya akan selalu memperhitungkan berapa besar

biaya yang akan dikeluarkannya. Karena dengan

memperhitungkan biaya tersebut perusahaan dapat

mengetahui/ menggambarkan berapa besar biaya yang akan

(harus) dianggarkan untuk ii»mproses suatu produknya.

Macam biaya dalam suatu perusahaan, baik itu

perusahaan besar maupun kecil. Biaya tersebut

diantaranya adalah biaya overhead, biaya overhead

dalam suatu pez*usahaan merupakan salah satu bagian

dari biaya produksi. Untuk mengetahui berapa biaya

overhead yang dibutuhkan maka perlu dilakukan

penentuan tarifnya. Hal ini dilakukan dengan tu;}uan





untuk mempenmidah perhitungan dalam pengendallan blaya

produksl.

Cara pengendallan blaya produksl dalam suatu

perusahaan tergantung pada besar kecllnya perusahaan

tersebut. Dalam perusahaan kecll blasanya plmplnan

atau pemlllk berada dalam sabu bangan.

Pengamatan flsik yang dllaksanakan oleh plmplnan

perusahaan sudah cukup untuk merencanakan dan

mengendallkan kegiatannya. Tetapi dika perusahaan itu

besar dan semakln berkembang, plmplnan perusahaan

tldak lag! dapat mengendallkan pengamatannya secara

flsik iintuk merencanakan dan mengendallkan

kegiatannya, terutama dalam menentukamn tar if blaya

overhead perusahaan.

Sehubungan dengan blaya produksl (karena blaya

produksl dl dalamnya terdapat blaya overhead

perusahaan), maka penulls tertarlk untuk mengambll

tarlf blaya overhead sebagal pokok penelitian.

Adapun dudul yang penulls plllh atau ajukan

adalah "PERANAN PENENTOAN TAEIF BIAYA OVERHEAD DALAM

RAN6KA MEMUDAHKAN PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI".

1.2. Ideatifikasi Maaalab

Tarlf blaya overhead dalam suatu perusahaan

merupakan baglan dari blaya produksl. Plmplnan

perusahaan harus mempunyal perhatlan yang sama

terhadap blaya overhead dengan blaya-biaya lainnya





yaiig berhubungan dengan proses produksi.

Untuk mftnghtndarl kekabiiran dalam pembahasan

masalah, mempermudah dalam penelitlan dan mengarahkan

penelltlan dalam suatu bidang permasalahan, maka

penyusun akan membabasi masalah sebagai berlkub :

1. Metoda apa yang digunakan oleh pemsahaan dalam

melakukan pembebanan tarif biaya overhead yang

dilakukannya.

2. Bagalmana prosedur penentuan tarif biaya overhead

dalam rangka memudahkan pengendalian biaya produksi

pada PT. "MUARA KRAKATAU".

1.3. Maksud dan Tujuan Penelltlan

Sudah menjadi kewajiban bagi mahasiswa dan

mahasiswi yang telah menyelesaikan perkuliahannya

untuk melakukan penelitian langsung ke lapangan. Hal

xni dilakukan untuk membandingkan atau mengaplikasikan

ilmu yang bersifat teoritis yang didapat di bangku

kuliah dengan apa yang diterapkan oleh perusahaan yang

bersifat praktis.

Dalam penyusunan skripsi diperlukan data-data

yang bersifat kuantitatif maupun data-data yang

bersifat kualitatif. Dengan demikian untuk memperoleh

data-data tersebut haruslah dilakukan auatu penelitian

terhadap suatu obyek.

Berdasarkan hal ini maka maksud dan tujuan

penelitian adalah sebagai berikut :





1. Untuk mempelajarl dan memahami bagalmana teorl

mengenai blaya overhead blla dlteraphan dalam

apllkasi sesunssuhnya dalam perusahaan.

2- Untuk mengetahul langkah-langkah apa saja yang

dapat dllakukan oleh perusahaan dalam

menetapkan tarif blaya overhead, serta metoda

apa yang digunakaxmya.

3. Untuk lebih memahami bagalmana konsep

manajemen akuntansi dalam hal Ini penentuan

tar If blaya overhead dalam rangka memudahkan

pengendallan blaya produksi dalam perusahaan.

1.4. Keguaaan Penelitian

Skrlpsi adalah suatu karya tulls darl seorang

mahaslswa atau mahaslswl yang melakukan studi banding

antara teorl yang dl dapat dl bangku kullah dengan

praktek dl lapangan (perusahaan).

Skrlpsi ini bermanfaat bagl berbagal pihak yang

terkalt, disamping sebagai suatu syarat untuk mencapai

gelar sardana.

Adapun manfaat penelitian bagl plhak-plhak

tersebut adalah sbb :

1. Penyusun (penulls)

- Merupakan sarana latlhan untuk leblh dapat

mengembangkan pengetahuan, khususnya dalam

ilnni manademen akuntansi.

- Untuk leblh memahami tentang peranan





penetuan tarif biaya overhead dalam ran^a

memudahhan pengendallan blaya produksl.

2. Basl Perusahaan.

- Sebagal bahan evaluasl dan pertlmbangan

pertimbangan kebldaksanaan perusahaan,

khususnya dalam masalah biaya produksi.

- Sebagai salah satu informasi tentang suatu

masalah yang dihadapi perusahaan serta

mengetahui sampai sejauh mana tarif biaya

overhead dapat mempengaruhi penentuan biaya

produksi.

3. Bagi yang lainnya.

Untuk dapat digunakan dalam men^adapi

masalah-masalah yang sama maupun masalah

masalah yang mendekati dengan hasil penelitian

yang disusun oleh penulis.

1.5. Keran^a. Pemlkiran

Seperti telah penulis kemukakan di muka, bahwa

biaya overhead merupakan bagian dari biaya produksi.

Hal ini mutlak harus dikeluarkan oleh perusahaan yang

dalam kegiatannya melakukan proses produksi.

Proses produksi yaitu suatu kegiatan mengolah

bahan baku mendadi produk yang siap dipakai/digunakan.

Dalam pengolahan prodxik tentunya memerlukan suatu

biaya. Ada macam-macam biaya yang harus dikeluarkan

oleh suatu perusahaan dalam memproses produksinya.





dlantaranya yaitu biaya overhead.

Pada umumnya biaya overhead dalam suatu

perusahaan ditentuhan terlebih dahulu sebelum

berlangsungnya proses produksi. Hal inl dilakukan

untuk fflemudahkan pengendallan biaya produksi, karena

tahu bahwa biaya overhead merupakan bagian dari biaya

produksi oleh karenanya apabila biaya overhead tidak

ditentukan terlebih dahulu kemungkinan akan tidak

adanya suatu perbedaan antara biaya yang dxharapkan

dengan kenyataan yang terjadi, yang pada akhirnya

perusahaan tidak bisa meramalkan berapa besarnya

keuntungan atau laba yang akan diperoleh.

Disamping biaya-biaya lain dalam proses produksi,

biaya overheadnyapun haruslah diperhatikan dengan baik

karena dengan memperhatikan biaya ini kemungkinan akan

membantu memudahkan pengendalian biaya, sehingga pihak

manajemen akan dapat mengontrol keberadaan daripada

perusahannya. Sehingga dengan demikian yang menjadi

tujuan daripada perusahaeui akan mudah dicapai.

Berdasarkan xiraian-uraian di atas jelas bahwa

biaya overhead yang terdiri dairi : biaya bahan

penolong, biaya reparasi dan pemeliharaan, biaya

tenaga ker;}a tak langsung, biaya yang timbul sebagai

akibat penilaian terhadap aktiva tetap, biaya yang

timbul sebagai akibat berlalunya waktu dan biaya

overhead lain yang secara langsung memerlukan

pengeluaran uang tunai yang merupakan bagian dari





blaya produksl suatu perusahaan tarifnya haruslah

dltentukan, sehlnsga mempermudah pengendalian biaya

produksl.

1.6. Metodologl Penelltlan

Dalam pelaksanaan penelltlan tentunya menggunakan

metoda-metoda untuk memperoleh data yang dlbutuhkan.

Dalam hal ini penulis menggunakan metoda deskrlptlf

sebagal metodologl penelltlan. Data yang dlperoleh

dari hasll penelltlan dlkumpulkan, dlpelajarl kemudlan

dlanallsa serta dibandlngkan dengan teori ycuig ada.

Demikian juga halnya dengan skrlpsl Inl, di dalam

penelltiannya menggunakan metoda aebagax berikut :

1. Studi Kepustakaan (Library Research)

Yaltu pengumpulan data-data yang diperlukan

melalul berbagal sumber buku bacaan serta

llteratur-literatur yang ada hubungannya

dengan penelltlan untxik menyusun skrlpsl Inl.

2. Studl Lapangan (Field Research)

Yaltu untuk memperoleh data-data yang

diperlukan dengan jalan melakukan survei ke

sumber data atau obyek penelltlan.

1.7. Lokaai dan ffaktu Penelltlan

Penelltlan Inl dllakukan di FT. "MUARA KRAKATAU"

yang terletak dl Jalan Raya Tajur, Bogor, Jawa Barat.

Adapun waktu penelltlan dimulai dari tanggal 1 Juni

1995 sampai dengan tanggal 30 Jull 1995.
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1.8. Slatematlka Pembabaaan

Untuk memperoleh gambaran yang Jelas dan terarah

dalam penyusunan skrlpsl ini akan dluralkan mengenal

slstematlka pembahasannya yang dlbagl dalam 6 (enam)

bab, yaltu :

Bab. I. Membahas mengenal latar belakang penelitian

identifiksasi masalah, maksud dan tujuan

penelitian, manfaat penelitian, kerangka

pemlkiran serta lokasi dan waktu penelitian.

Bab. II. Membahas mengenal pengertlan akuntansi

manaoemen, pengertlan biaya dan klasifikaai

biaya, pengertlan blaya overhead,

penggolongan biaya overhead atas dasar

tingkah laku, manfaat blaya overhead,

faktor-faktor yang harus dipertimbangkan

dalam perhitungan tar If blaya overhead,

tujuan departementalisasi biaya overhead,

langkah-langkah penentuan dan penggunaan

departmenetalisasi tarif biaya overhead,

pengertlan blaya produksl, pengendallan

blaya produksl serta peranan penentuan tarif

blaya overhead dalam rangka memudahkan

pengendallan biaya produksl.

Bab. III. Membahas megenal sejarah perusahaam,

struktur organisasi perusahaan, metoda

penelitian, serta metoda pengolahan data.





Bab. IV. Dalam bab Ini menguralkan mengenal Inti

permasalahan dinana hal Inl merupakan hasll

yang diperoleh darl penelitian yang

mellputi: penggolongan biaya produksi pada

PT. Muara Erakatau, ;}enis biaya overhead,

proses penentuan biaya overhead, faktor-

faktor yang menoadi pertimbangan dalam

perhitungan tarif biaya overhead, proses

produksi dan pengendalian biaya produksi

serta peranan penentuan tarif biaya overhead

dalam rangka memudahkan pengendalian biaya

produksi.

Bab. V. Menyimpulkan mengenai hasil pembahasan dalam

bab IV, baik secara kuantitatif maupun

kualitatif serta saran-saran sebagai masukan

dan bahan pertimbcuigan untuk kebijakan

selanjutnya.

Bab. VI. Bab ini berisikan mengenai ringkasan

keseluruhan dari uraian bab-bab yang

terdahulu yang dibahas dalam skripsi.
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BAB II

TINJAUAKI RUSTAKA

2.1. Pengertlan ManaJ&aen AkuBtanal

Sehubungan dengan penyusunan skrlpsl, dlmana

seorang penyusun melakukan survei langsung ke

perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh data yang

diperliikan. Data-data yang dlperoleh tentunya harus

sesual dengan teorl yang dipela;)ari di bangku kuliah

yaxtu yang bersumber dari buku—buku.

Dalam kesempatan Ini akan disajikan berbagai

teorl dan analisa yang merupakan dasar dalam melakukan

pembahasan permasalahan. Permasalahan-permasalahan

yang a Iran diaajikan pada bab berikutnya tentunya

harus didukung oleh teori-teori yang telah tersedia

dalam literattir-literatvir yang merupakan suatu karya

dari para pakar/ahli yang telah diuji kebenarannya.

Dengan demikian tentunya penulis dalam melakukan

akripsi ini menyadur teori-teori dari beberapa

pakar/ahli gtina melengkapi daaar dari pembahasan.

Pengertlan Manajemen Akuntanai meniurut CHARLES T.

H0N6REN dalam bukunya yang berjudul Tn-hroduction—ta

Managemenl: Announting adalah sebagai berikut :





"Management accounting is concerned with the
accumulation. Classification and interpretation of
information that assist individual executives to
full fill organizational objectives". (8 : 5)

Akuntansi Manajemen adalah proses identifikasi

pengukuran, akumulasi, analisa, penyiapan,

penafsiran, dan komunikasi tentang informasi yang

membantu masing-masing ekaekutif untuk memenuhi

tujuan organisasi.

Sedangkan definisi Manajemen Akuntansi menurut

ROLAND M. GOPELAND dan PAUL E. DASHER dalam bukunya

yang berjudul MBnagement Accounting adalah sebagai

berikut :

"Managerial Accounting is a information,
processing system designed to help managers plan,
accximulate date control operations, and make
decisions". (2:14)

Penjelasan Manajemen Akuntansi menurut

Drs. Bambang Hariadi, M.E.C dalam bukunya yang

berjudul ATnmtansl Mana.iemRn Suatu PfrnfTantar

menyimpulkan bahwa :

"Untuk memahami Akuntansi Manajemen memerlukan
pengertian mengenai karakteristik informasi
ekonomi dan bagaimana proses mengidentifikasikan
mengukur dan menyampaikan informasi tersebut
kepada manajemen. Kepentingan manaijemen di sini
sangat diutamakan agar mereka mudah menjalankan
fungsi—fungsi dalam bidang perencanaan,
pengambilan keputusan dan pengedalian". (7:1)

Dengan melihat beberapa pengertian di atas, maka

penulis dapat menyimpulkan bahwa Manajemen Akuntansi

adalah suatu proses pengidentifikasian, pengxikuran dan
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penganalisaan mengenal keadaan poslsi keuangan yang

berguna bagl manajemen sebagal alat Informasl hlagga

mempermudah dalam pengambllan suatu keputusan.

2.2. Pengertian RLaya Dan Klaalfikaal Blaya

Dalam melakttkan aktlvitasnya setiap perusahaan

tidak a Iran terlepas dari blaya. Istilah biaya (cost)

mempunyai pengertian yang sangat luas dan serlngkali

dianggap sama dengan Istilah ongkos, padahal ada

perbedaan. Persamaannya adalah biaya dan ongkos sama-

sama merupakan pengorbanan yang telah ter;)adi (Expired

Cost), sedangkan perbedaan ongkos hanya meliputi atau

berkaiatan dengan penghasilan (Pendapatan), akan

tetapi biaya meliputi semua pengorbanan baik produkai

maupun non produksi, yang telah terjadi maupun yang

akan ter;)adi.

Untuk lebih jelasnya pengertian biaya dapat kita

lihat sebagai berikut, menurut MATZ, HAMMER, USRY

dalam bukunya yang berjudul fVifit Annnimtlng (Planning

and Controlling), biaya adalah :

"Cost as an exchange price a fore going or
secrefice at date of acquisition is represented by
a current or future demination in cash or other
assets". ( 6:17)

Definisi biaya menurut Drs. R. SOEMITA

ADIKOESOEMAH dalam bukunya yang berjudul Cost

Accounting menyatakan bahwa :

"(kist is fore going meansured in monetary
termincurred or potentially to be incurred to
achieve a specific cbjective". (5:1)
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Cost adalah pengeluaran-penfieluaran yang dlukur

secara terus menerus dalam uang atau yang potensil

harus dlkeluarkan untuk memenuhl suatu tujuan.

Sedangkan deflnlsi blaya menurut Drs. M.D.

SOETISNA dalam bukunya yang ber;)udul Prlnalp-Prlnalp

Akuntanat Blava menyatakan bahwa :

"Blaya adalah sebagal pengeluaran atau expenditure
(suatu penurunan) dalam asset dan penambahan
hutang yang dllbuat untuk menjamln suatu manfaat
ekonomls yang pada umunya merupakan sumber-sumber
yang dapat men^asllkan pen^asllan (Income)".
(14-16)

Darl deflnlsl-deflnlsl tersebut dapat dlslmpulkan

bahwa blaya adalah merupakan pengorbanan sumber

ekonomls yang telah terjadl atau kemungklnan akan

ter;)adl dalam mencapal txiouan tertentu dan dlharapkan

dapat men^asllkan Income.

Dengan demlklan Jelaslah bahwa blaya sangatlah

berbeda dengan ongkos (Beban). Blaya (Cost) akan

member Ikan manfaat dlmana yang akan datang, dalam

laporan keuangan dlcantumkan pada neraca sebagal asset

sedangkan ongkos (Beban) karena tldak memberikan

manfaat pada masa yang akan datang, maka dlperlakukan

sebagal pengurang revenue (Pendapatan) pada periods

terjadlnya beban tersebut. dan perklraan Inl terdapat

pada laporan rugl—laba. Hal Ini dapat klta llhat pada

gambar berlkut Inl.
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Gambar 2.1

Expenditure

Expired Cost

Balance Sheet

Deferred Cost

Income Statement

Setelah dipahami mengenal pengertian blaya akan

dikemukakan mengenax klasifikasl biaya. Dalam

mengadakan klasifikasl biaya harus sesuai dengan

tuduan, untuk apa informasi biaya digunakan.

Klasifikasl biaya menurut Drs. R.A. Suprlyono, S.U

dalam bukunya yang berjudul Akuntanal Blaya

fPenmimpnlan Hiava dan Panentunn Hartfa Pokok^. adalah

sebagai berikut :

I. Klasifikasl biaya sesuai dengan fungsi pokok dari

kegiatan perusahaan.

Fungsi pokok tersebut terdiri dari fungsi

produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi

dan umum, serta fungsi keuangan.

Atas dasar fungsi-fungsi tersebut biaya dibagai

menjadi :

a. Biaya Produksi

Semua biaya yang berhubxingan dengan fimgsi

produksi yang digolongkan menjadi :

- Biaya bahan baku (Direct material) yaitu,

bahan yang akan diolah menjadi bagian produk
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selesal dengan pemakalannya dapat

dildentlflkaslkan atau merupakan bagian

integral darlpada produksi tersebut.

- Biaya tenaga kerja langsung (Direct labor)

yaitu, balas Jasa yang diberikan kepada

karyawan pabrik yang manfaatnya

diidentifikasikan.

- Biaya overhead pabrik (Factory Overhead Cost)

yaitu, biaya prodtiksi aelain biaya bahan baku

dan biaya tenaga kerja langsung yang

elemennya dapat digolongkan ke dalam :

1. Biaya bahan penolong

2. Biaya tenaga kerja tak langsung

3. Penyusutan dan amort isasi aktiva tetap

4. Reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap

5. Biaya listrik, air pabrik

6. biaya asuransi pabrik

7. Biaya overhead Iain-lain

Biaya Pemasaran

Biaya dalam rangka penjualan produk selesai

sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kaa.

Biaya administrasi dan umum yaitu :

Semua biaya yang berhubungan dengan fungai

administrasi dan umum.

Biaya keuangan

Semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan

fungsi keuangan, misalnya biaya biuiga.
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II. Klaslflkasl biaya sesual dengan perlode akuntansi

Hlmanft biaya dibebankan.

Dalam melaksanakan pengklaslfikasian biaya

menurut periode akuntansi dimana biaya dibebankan

perlu dibahas penggolongan pengeluaran yang

terdiri dari :

a. Pengeluaran modal (Capital Expenditure), yaitu

pengeluaran yang akan memberikan manfaat hanya

pada periode akuntansi dimana pengeluaran

terjadi.

b. Pengeluaran penghasilan (Revenues Es^endittires)

yaitu pengeluaran yang akan memberikan manfaat

hanya pada periode akuntansi dimana pengeluaran

teriadi.

III. Klaeifikasi biaya sesuai dengan tendensi

perubahannya terhadap aktiva atau volume.

Tendensi perubahan biaya terhadap volume

dapat dikelompokkan menoadi :

a. Biaya tetap (Fixed Cost)

Yaitu biaya yang tetap dalam jumlah total, akan

tetapl menurun per unitnya apabila volume

berubah.

b. Biaya variabel (Variable Cost)

Yaitu biaya yang berubah dalam total sebanding

dengan perubahan dalam volume dan biaya

per unitnya konstan meskipun volume berubah.

c. Biaya semi variabel ( Semi variable Cost )
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yaltu mancakup suatu jumlah yang sebaglan tetap

dalam denjang yang relevan dan baglan lalnnya

berubah sebandlng dengan perubahan jumlah

keluaran.

IV. Klasiflkasi biaya sesual dengan obyek atau pusat

biaya yang dibiayai.

Klasifikasi biaya atas dasar obyek atau

pusat biaya, biaya dibagi menjadi :

a. Biaya langsung (Direct Ck)st)

yaitu biaya yang terjadinya atau manfaatnya

dapat diidentifikasikan kepada obyek atau pusat

biaya tertentu.

b. Biaya tak langsung (Indirect Ck)st)

yaitu biaya yang terjadinya atau manfaatnya

tidak dapat diidentifikasikan pada objek atau

pusat biaya tertentu.

Penggolongan biaya di atas berdasarkan

hubimgan biaya dengan departemen yang ada di dalam

pabrik. Adapun penggolongan pabrik ke dalam departemen

departement bertujuan untuk ketelitian pembebanan

harga pokok dan xintuk pengendalian biaya produksi.

Departement di dalam pabrik di kelompakkan mendadi:

- Departement Produksi (Producing Department)

yaitu departemen atau bagxan di dalam pabrik

dimana dilakukan pengolahan bahan baku menjadi

prod\2k selesai.

- Depcirtement dasa (Services Departement)
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yaitu departement atau baglan dl dalam pabrlk

dlmana pada depsuctement tersebut men^asllkan

dasa yang akan dlnlkmatl oleh departement lain.

V. Klaslflkasl blaya untuk tujuan pengendalian blaya.

Untuk pengendalian blaya informasi yang

ditujukan kepada manajemen dikelompokkan men;)adl :

a. Biaya terkendalikan (controlable cost), yaitu

biaya yang secara langsung dapat dipengaruhi

oleh seorang pimpinan tertentu dalam jangka

waktu tertentu.

b. Biaya tak terkendalikan (Uncontrolable cost)

yaitu biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh

seorang pimpinan tertentu berdasarkan wewenang

yang dia miliki.

VI. Elasifikasi biaya sesuai dengan tu^juan pengambilan

keputusan.

a. Biaya relevan (Belevant Cost)

yaitu biaya yang akan mempengaruhi dalam

pengambilan keputusan.

b. Biaya yang tidak revelan (Irrelevant Cost)

yaitu biaya yang tidak mempengaruhi pengambilan

keputusan, oleh karena itu biaya ini tidak

perlu diperhitungkan dalam proses pengambilan

keputusan.

2.3. Blaya Overhead

2.3.1. Peagertlan Blaya Overhead

Di dalam suatu perusahaan baik itu

perusahaan besar maupun kecil yang bergerak
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balk dalam Industri maupun Jasa, serins

menssunakan istilah biaya ooverhead untiik

sebagian biaya yang digunakan dalam proses

produksi. Untuk mengetahui apa yang di maksud

dengan biaya overhead, beberapa ahli

mengemukakan pendapatnya sebagai berikut;

ADOLPH MATZ MILTON F. USBY dan LAWRENCE H.

HAMMER dalam bukunya yang berjudul Akimtanal

Biaya. yang disadur (alih bahasa) oleh ALFONSUS

SIRAIR, SE dan HERMAN WIBOWO mendefinisikan

sebagai berikut :

"Overhead pabrik pada umumnya didefinsikan
sebagai bahan tidak langsung, pekerja tak
langsung, dan beban pabrik lain yang tidak
secara mudah diidentifikasikan atau dibebankan
langsung kepekerjaan atau produk atau tujuan
akhir". (11:135)

Dari definisi ini terlihat adanya suatu

hubungan antara biaya ovBrhead dengan biaya

produksi, dimana biaya overhead merupakan suatu

pengorbanan yang berbentuk bahan tidak

langsung, pekerja tidak langsung, dan beban

pabrik lainnya yang tidak langaimg dan beban

pabrik lainnya yang tidak secara mudah

diidentifikasikan terhadap tujuan akhir

perusahaan.

Dalam proses prodiiksi terdapat tiga unsur

biaya, yaitu bahan langsung, tenaga kerja

langsung dan overhead pabrik. Ketiga unsur

20





biaya tersebut dlkenal dengan Istllah blaya

produksl yang harus dikendallkan setlap perlode

tertentu.

Henurut JAMES A.CASHIN dan RAUI S.POLIMANI

dalam bukunya yang berjudul Akuntanal Blava.

yang disadur (penerjemah) oleh Drs. Ak.

EDSNADI dan Drs. TOPOWIYONO dkk mendefinisikan

sebagai berikut ;

"Biaya overhead pabrik adalah semua biaya
pabrikasi selain dari bahanbaku dan buruh
langsung (Biaya penjualan, biaya
administrasi dan umum bukan pabrikaai}".
(16:128)

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan

bahan biaya overhead merupakan baglan dari

biaya produksi yang digunakah untuk memproses

suatu produk.

2^3.2. Penggoloagan Biaya Overhead Ataa Dasar Tingkah Laku

Ditinjau dari perilaku unsur-unsur biaya

overhead pabrik dalam hubungannya dengan perubahan

volume kegiatan, biaya overhead dapat dibagi menjadi

tiga golongan. Penggolongan biaya overhead tersebut

menurut JAMES A. CASHIH dan RAPIH S. FOLIMEMI yaitu

terdiri dari :

1. Biaya overhead variable (Variable Factory

Overhead Cost)

2. Biaya overhead tetap (Fixed Factory Overhead
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Cost)

3. Blaya overhead semi variable (Semi Variable

Factory Overhead Cost). (16:128)

ad- 1. Biaya overhead variable (Variable Factory

Overhead Cost)

Total biaya overhead pabrik variable berubah-

ubah sebanding dengan imit yang diproduksiy

yaitu semakin besar unit yang diproduksi.

Semakin tinggi total biaya variablenya. Biaya

variable perunit tetap konstan walaupun

produksi berubah, Contoh dari biaya overhead

variable adalah bahan tak langsung dan buruh

tak langsung.

ad. 2. Biaya overhead tetap (Fixed Factory Overhead

Cost), yaitu total biaya overhead tetap

adalah konstan dalam tingkat hasil tertentu,

tanpa dipengaruhi oleh adanya perubahan

tingkat produksi sampai suatu tingkat hasil

tertentu (Relevant Range). Contoh biaya

overhead pabrik tetap adalah pajak real

astate dan sewa gedung pabrik.

ad. 3. biaya overhead semi variable (Semi Variable

Factory Overhead Cost), yaitu biaya overhead

semi variable adalah biaya yang sifatnya

tidak semuanya tetap dan duga senmanya

variable, tetapi mempxmyai karakteristik
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keduanya. Ck>ntoh blaya overhead semi variable

adalah biaya listrik penerangan dan AC.

2.3.3 Manfaat Blaya Overhead

Seperti telah dikemiikakan sebelumnya bahwa biaya

overhead merupakan bagian dari biaya produksi. Biaya

overhead pabrik adalah biaya yang mempunyai perilaku

yang berbeda dengan biaya langsung (biaya bahan baku

dan biaya tenaga kerja langsung), sehingga

menyulitkan perusahaan di dalam melakukan

perhitungan-perhitungannya. Untuk mempermudah hal

tersebut di atas, maka perusahaan melakukan auabu

penentuan biaya overhead yang akan digunakan dengan

membuat suatu anggaran terlebih dahulu.

MATZ-USRf mengemukakan mengenai penentuan tar if

biaya overhead ini dalam bukunya yang ber;iudul

Akmitanai Biava saduran (Editor penerjemah)

GiUNAWAN HOTAOBOK MBA, adalah sebagai berikut :

"Suatu tarif biaya overhead yang ditetapkan
terlebih dahulu (preditermined rate) merupakan
satu-satunya cara untuk menghitung biaya
overhead dari suatu produk yang dapat diterima
untuk memenuhi kebutuhan manademen, untuk
mengetahui keadaan tidak tepat guna
(Ineeficiency) dan meratakan fluktuasi biaya
perunit dari bulan ke bulan yang tidak terawasi
dan kadang-kadang tidak masuk akal".

Dengan melihat uraian di ataa dapat diambil

suatu kesimpulan bahwa penentuan tarif biaya overhead

bermanfaat untuk :

1. Membantu manajemen dalam mengambil keputusan
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mensenal blaya overhead.

2. Hensetahul keadaan blaya yang tidak tepat guna,

sehiagga perusahaan dapat mengambll langkah-

langkah untuk menghindari keadaan tersebut.

3. Untuk pemerataan biaya-biaya perunit prodxak,

sehingga pengawasannya mudah dilakukan.

2.3.4. Faktor-faktor Yang Hams Dlpertimbangkan Dalam

Perbitungan Tarlf Blaya Ovsrhsad

Masalah manajemen yang tidak kalah pentingnya

dengan masalah-masalah akuntansi lainnya adalah

pengambilan keputusan untuk mempertimbangkan

bagaimana caranya memperhitungkan tarif blaya

overhead, agar dalam membebankan biaya overhead

kepada produk dapat dilalnikan secara adll.

Banyak faktor yang harus dipertimbangkan dalam

perhitungan tarif biaya overhead bsdk itu faktor

Intern maupun faktor extern yang mungkin aewaktu-

waktu akan mengalami suatu perubahan, sehingga

dengan demikian perlu adanya daaar dalam pembebanan

tersebut.

Ada dua tujuan dasar dalam pembebanan tarif

biaya overhead dalam suatu perusahaan industri,

yaitu pertama untuk menjamin bahwa pembebanan blaya

overhead dilakukan dengan wajar sehubungan dengan

manfaatnya atau hubungan sebab-akibat dari biaya

terhadap pekerjaan, hasil produkai, atau tindakan

24





yang dllakukan. Biasanya dasar yang diplllh harus

mempunyai hubtingan yang erat dengan fungsl yang

dlnyatakan oleh blaya overhead yang dlbebankan.

kedua adalah untuk mengurangi blaya dan pekerjaan

admlnistrasi. Bilamana terdapat dua dasar atau

lebih untuk menerapkan blaya overhead yang hamplr

sama darl suatu unit produksl tertentu, maka harus

dlgunakan dasar yang paling sederhana.

Selanjutnya sepertl yang dlkemukakan oleh

Drs. MULYADI, M.Sc. dalam bukimya yang berjudul

Atamtanai Biava. mengatakan bahwa faktor-faktor

yang harus dlpertlmbangkan dalam memlllh dasar

pembebanan yang dlpakal adalah :

1. Harus dlperhatlkan jenls blaya overhead pabrlk

yang domlnan jtunlahnya dalam departemen

produksl.

2. Harus dlperhatlkan slfat-slfat blaya overhead

pabrlk yang domlnan tez-sebut dan eratnya

hubungan slfat-slfat tersebut dengan dasar

pembebanan yang akan dlpakal.

Dalam pembebanan tarlf blaya overhead kepada

produk ada berbagal macam dasar yang dapat dipakai

yaltu :

a. Satuan produk

b. Blaya bahan baku

c. Blaya tenaga kerja

25





d. Jam tenaga kerja langsimg

e. Jam mesln. (1:62)

ad a. Satuan produk

Metoda Ini adalah metoda yang paling

sederhana dan yang langsung membebankan biaya

overhead pabrik kepada produk. Beban biaya

overhead untuk setlap produk dihitung dengan

rumus sebagai berikut :

Taksiran biaya

overhead pabrik
Tarif biaya overhead

Taksiran jumlah pabrik persatuan.
satuan produk

yang dihasilkan.

Metoda ini cocok digunakan dalam perusahaan

yang hanya memproduksi satu macam produk. Bila

perusahaan men^asilkan lebih dari satu macam

produk yang serupa dan berhubungan erat satu sasia

lain (perbedaannya hanya pada berat atau volume),

pembebanan biaya overhead pabrik dapat dilakukan

dengan dasar tertimbang atau dasar nilai (point

basis).

ad b. Biaya bahan baku

Jika biaya overhead yang dominan bervariasi

dengan nilai bahan baku (misalnya biaya

asuransi bahan baku), maka dasar yang dipakai

untuk membebankannya kepada produk adalah

biaya bahan badni yang di pakai. Ruoius
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perhitxmgan tarlf biaya overhead pabrlk

adalah sebafiai berikut :

Takslran biaya

overhead pabrlk Persentase biaya
X 100% = overhead pabrik

taksiran biaya dari biaya bahan
bahan baku yang baku yang dipakai.
dipakai.

Semakin besar biaya bahan baku yang

dikeluarkan dalam pengolahan produk semakin besar

pula biaya overhead pabrik yang dibebankan

kepadanya.

ad c. Biaya tenaga kerja

Jika sebagian besar elemen biaya overhead

pabrik mempunyai hubungan yang erat dengan

jumlah upah tenaga ker^ja langsihig (misalnya

pajak penghasilan atas upah karyawan yang

menjadi tanggungan perusahaan), maka dasar

yang dipakai untuk membebankan biaya averhead

pabrik adalah tenaga kerja langsung. Tarif

biaya overhead pabrik dihitung dengan rumus

sebagai berikut :

Taksiran biaya
overhead pabrik Persentase biaya

X 100% - overhead pabrik
Taksiran biaya dctri biaya tenaga

tenaga kerja kerja langsung.
langsung
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Metoda Inl paling banyak digunakan untuk

membebankan biaya overhead kepada pekerja atau

basil produksi. Analisa penerapan biaya overhead

menunjukkan suatu langkah ke arah pembebanan biaya

overhead secara adil atas hasil produksi. Pos-pos

biaya overhead yang digunakan atas periode waktu

haruslah dlperhitungkan. Basis biaya upah langsung

dibuat demikian karena biaya upah dihitung dengan

mengalikan jumlah jam kerja dengan patokan bebcis

jam kerja, mungkin banyak jam kerja, semakin tinggi

biaya upah, semakin besar penggunaan waktu yang

dipakai untuk pos-pos yang bersangkutan, semakin

besar pula beban untuk biaya overhead,

ad d. Jam tenaga kerja langsung

Karena ada hubungan yang erat antara jumlah

upah dengan jumlah jam kerja (jumlah upah

adalah hasil kali jumlah jam kerja dengan tar if

upah), maka disamping biaya overhead pabrik

dibebankan atas dasar upah tenaga kerja

langsung, dapat pula dibebankan atas dasar jam

tenaga kerja langsung. Jadi apabila biaya

overhead pabrik mempunyai hubungan erat dengan

waktu untuk membuat produk, maka dasar yang

dipakai untuk membebankan adalah jam tenaga

kerja langsung. Tarif biaya overhead dihitung

dengan rumus sebagai berikut :
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Taslran biaya

overhead pabrlk Tarif biaya overhead per Jam
=  tenaga herja langsung.

Taksiran jam

tenaga kerja

langsung.

Penggunaan cara ini menuntut pengelompokkan

jam kerja langsung menurut jenis pekerja atau

produksi. Kartu-kartu jam kerja dan catatan-catatan

harus disediakan sebagai data tambahan.

Penggunaan patokan jam kerja langsung

terutama harus didasari oleh hubungan antara jam

kerja langsung dan biaya overhead dan kemudian

satuan upah perjamnya yang berbsda-beda untuk

pekerjaan yang serupa. Selama kegiatan kerja buruh

merupakan faktor utama dalam proses produksi» maka

patokan jam kerja langsung dapat diterima sebagai

dasar yang paling wajar untuk pembebanan biaya

overhead,

ad e. Jam Mesin

Cara ini berpangkal pada jangka waktu yang

diperlukan untuk mengerjakan kegiatan yang

sama oleh sebuah mesin atau sekelompok mesin-

mesin. Apabila biaya overhead bervariasi

dengan waktu penggunaan mesin,maka dasar yang

dipakai untuk mebebankannya adalah jam mesin

tarifnya dihitung sebagai berikut :
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Takslran blaya

overhead pabrlk Tarif blaya overhead

=  pabrlk per Jam mesln

Takslran Jam

kerja mesln

Cara Inl memerlukan pekerjaan admlnlstrasl

tambahan. Suatu sistem laporan harua diciptakan

untuk menjamxn pengelompokkan data yang tepat yang

diperlukan untuk akuntansi biaya overhead. Tarif-

tarif biaya overhead Juga dipakal untuk tujuan

membuat penaksiran. Jika biaya bahan baku dan upah

sudah diperkirakan maka patokan pembagian biaya

overhead harus diketahui unttik ditafairkan secara

mudah dan tepat-guna (efisien) sebagai biaya

overhead untuk mendapatkan Jumlah takairan aeliiruh

biaya. Pemilihan patokan yang tepat untuk

pembebanan biaya overhead adalah aangat penting

untuk mendapatkan sistem pembiayaan yang wajar dan

benar, dan untuk menyedisJcan data yang berarti bagi

manajemen.

Setelah tingkat kapasltas yang akan dlcapal

dalam peiode anggaran ditentukan dan anggaran biaya

overhead pabrlk telah dlsusun, serta dasar

pembebanannya telah dipilih dan diperkirakan, maka

langkah terakhir adalah men^itung tarif biaya

overhead pabrik dengan rumus sebagai berikut :
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Blaya overhead pabrik

yans dlanggarkan
= Tarif biaya overhead

Taksiran dasar
pembebanan

Taksiran ini harus digunakan \intuk

membebankan biaya overhead kepada pekerda^ produk

atau pelaksanaan pekerjaan. Jumlah yang dibebankan

mula-mula dibukukan ke dalam rekening pembantu

seperti daftar biaya perintah kerja dan laporan

biaya produksi. Jam kerja langaung, upah langsung,

atau data lain yang serupa yang telah dicatat

menentukan Jumlah biaya overhead yang dapat

dibebankan kepada setiap pekerjaan atau hasil

produksi.

2,3.5. TuJuan Departementalisaai Biaya Overebad

Pada satu perusahaan kecil dengan proses

produksi yang sederhana biasanya aemua biaya

overhead dikumpulkan dan kemudian dibagi-bagikan

(dialokasikan) kepada produk berdasarkan satu basis

saja. misalnya yang sering digunakan persentase

dari biaya langsung.

Jika proses produksi telah menjadi kompleks,

maka cara pembebanan seperti di atas, tidak dapat

digunakan dan biaya-biaya umum harus dipecahkan

dalam departemen-departemen.

Seperti yang dikemukakan D. HARTANTO dalam
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bukunya yang berjudul Akuntanal Ontuk Ugahawon,

mengemukakan tujuan darlpada departementallsasl

blaya overhead adalah ;

1. Untuk mencapai pembebanan blaya langsiuig

dengan cara yang setepat-tepatnya.

2. Untuk maksud pengawasan efislen. (3:107)

Dari uraian di atas dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa tujuan departementalisasi blaya

overhead tersebut adalah untuk meinhBrikan

kemudahan-kemudahan dalam penghltungan tar If,

sehlngga pengawasan terhadap biaya ini dapat

dilakukan secara efislen.

2.3.6. Lan^ab - Langkah Poaeatuaa Dan Penggunaan

DepartementallBaBi Tarif Biaya Overhead.

Dalam departementallsasl biaya overhead pabrik,

tarif biaya overhead dihltung untuk setlap

departemen produksi dengan daaar pembebanan yang

mungkin berbeda diantara departement-departement

produksi yang ada. Oleh karena itu departementaliaaai

biaya overhead pabrik memerlukan pembaglan perusahaan

ke dalam departemen-departemen untuk memudahkan

pengumpulan biaya overhead pabrik yang terjadl.

Departement-departement inilah yang merupakan puaat-

puaat biaya yang merupakan tempat ditandlngkannya

biaya dengan prestasi yang dihaailkan oleh departement

tersebut.





Dalam melakukan penentuan tarif biaya overhead*

langkah-langkah yang dlgunakan menurut Drs. MULYADI

M.Sc. dalam bukunya yang berjudul Akuntanal Blava.

adalah sebagal berikut :

1. Penyusunan anggaran biaya overhead pabrik

per departement.

2. Alokasl biaya overhead departement pembantu

ke departement produksi.

Ada dua macam metoda alokasi biaya overhead

departement pembantu :

a. Metoda alokasi langsung.

b. Metoda alokasi bertahap yang terdiri

dari :

(1) Metoda alokasi kontinue.

(2) Metoda aljabar.

(3) Metoda urutan alokasi yang diatur.

3. Perhitungan tarif i>embBbanan biaya overhead

per departemen. (1:84)

ad.l. Penyusunan anggaran biaya overhead pabrik

per departemen

Jika produk diolah melalui beberapa

tahap proses produksi, biasanya perusahaan

akan membentuk lebih dari satu departement

produksi, Disamping departement produksi

tersebut perusahaan biasanya membentuk

beberapa departement pembantu untuk melayani

berbagai kebutiohan departemen produksi.
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Dalam perhltungan tarlf blaya overhead

pabrllc per departement produksl, dl samplng

harus dlpertlmbangkan blaya overhead pabrlk

departemen produksi, harus pula

diperhitungkan blaya yang terjadl dl

departement pembantu, dengan cara

mengalokaslkan blaya overhead departement

pembantu ke departement produksl yang

menlkmati manfaatnya. Langkah pertama dalam

penghltungan tarif blaya overhead pabrlk per

departement produksl adalah dengan menyuaun

anggaran blaya overhead pabrlk departement

produksl dan departemen pembantu. Penyuaunan

anggarcui blaya overhead per departement

dlbagl menjadl empat tahap utama berlkut

Inl ;

a. Penakslran blaya overhead langsung

departement atas dasar kapasltas yang

dlrencanakan untuk tahun anggaran.

b. Dlstrlbusl blaya overhead tak langsung

departement ke departement-departement

yang menlkmati manfaatnya.

c. Penakslran blaya overhead tak langsung

departemen

d. Menjumlah blaya overhead per departement

(balk blaya overhead langsung maupuh tak

langsung departement) untuk mendapatkan
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anggaran blaya overhead pabrik per

depart emen (balk depart ement produksi

maupun departement pembantu).

ad a. Penaksiran biaya overhead langsung

departement atas dasar kapasitas yang

direncanakan untuk tahun anggaran.

Dalam penyusunan anggaran, biaya

overhead pabrik dibagi menjadl dua golongan:

biaya langsung departement (Direct

Departemental Expenses) dan biaya tak

langsung departemen (Indirect Departemental

Expenses). Biaya overhead langsung

departement adalah jenis biaya overhead

pabrik yang terjadi atau dapat langsung

dibebankan kepada departement tertentu.

Dalam penyusunan anggaran biaya

overhead pabrik per departement langkah

pertama yang dilakukan adalah dengan

menaksir berapa biaya overhead langating

departemen pada tingkat kapasitas yang

direncanakan.

ad b. Penaksiran biaya overhead tak langsung

departement.

Setelah biaya overhead langsung

departement ditaksir untuk setiap

departement, langkah berikutnya adalah

menaksir baiya overhead tak langating
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departement yang akan dlkeluarkan dalam

tahun anggaran. Blaya tak langsung

departement Inl kemudlan dldlstrlbuslkan

kepada departement yang menlkmati manfaatnya

atas dasar dlstrlbusi tertentu berlkut ini :

Gambar 2.2

Bia/a Tak Langsung
Departeaent

Dasar Distribusi

Biaya depresiasi qedunq
Bia/a reparasi dan perae-
liharaan qedunq
Gaji pengawas departenen
Bia/a anqkut bahan baku
Pajak buai dan bangunan
(PBB)

Meter persegi luas lantai
Meter persegi luas lantai

Jualah kar/awan
Bia/a bahan baku
Perbandingan harga pokok
aktiva tetap dalaa tiap
departeaen atau perbanding
an aeter persegi luas lantai

ad c. Distribusi biaya overhead tak langsung

departement ke departement-departemant yang

menikmati manfaatnya.

Dalam rangka penentun tarif, biaya-

biaya overhead pabrlk tak langaiuig

departement harus didistribusikan kepada

departement-departement yang menikmati

manfaatnya atas salah satu dasar distribusi

tersebut di atas.

ad d. Menjumlah biaya overhead pabrik per

departement.

Setelah selesai dilakukan distribusi

biaya overhead tak langsung departamant-
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departement yang menlkmati manfaatnya,

langkah selanjutnya dalam penyusunan

anggaran blaya overhead pabrlk per

departement adalah menjximlah taksiran blaya

overhead langsung dan tak langsung

departement dalam tlap-tiap departement.

Blaya overhead pabrlk per departement ini

kemudlan diplsahkan menurut perllakunya

dalam hubungannya dengan perubahan volume

keglatan, ke dalam overhead tetap dan blaya

overehad variable,

ad 2. Alokasl blaya overhead pabrlk departement

pembantu ke departmen-t produkei.

Pada xjuDiimnya tar If blaya overhead

pabrlk hanya dihitung untuk departement-

departement prduksl saja, karena pengolahan

bahan baku menjadl produk biasanya terjadi

di departement produksl. Oleh karena blaya

overhead pabrlk yang akan dibebankan kepada

produk tidak hanya terdirl darl blaya yang

terjadi dalam departement-departement

produksl saja, melalnkan mellputl pula blaya

overhead yang terjadi di departemen-

departement pembantu, maka dalam rangka

penentuan tarif biaya overhead pabrik per

departement, biaya overhead departement

produksl, yaitu dengan menggunakan aalah
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satu cara darl dua metoda di bawah Inl :

a. Metoda alokasl langsung (Direct Alocation

Method).

Dalam metoda ini biaya overhead

departement pembantu dialokasikan ke

tiap-tiap departement produksi yang

menikmatinya. Metoda ini digunakan

apabila jasa yang dihasilkan oleh

depairtement pembantu hanya dinikmati oleh

departement produksi saja. Tidak ada

departement pembantu yang memakai jaaa

departemen pembantu yang lainnya.

b. Metoda Alokasl Bertahap (Step Method}.

Metoda ini digunakan apabila Jasa

yang dihasilkan departement pembantu,

tidak hanya dipakai oleh departement

produksi saja tetapi digunakan pula oleh

departement pembantu yang lain. Sebagai

contoh, departement pembangkit tenaga

listrik memberikan jasa berupa listrik

kepada departement bengkel, aebaliknya

departemen pembangkit listrik menerima

iasa reparasi danpemeliharaan dari

departement bengkel. Eaik departement

bengkel maupun pembangkit tenaga listrik

merupakan departement pembantu. Oleh

karena itu sebelum biaya overhead di dua
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departement tersebut dlalokaslkan ke

departement prodtoksl, perlu dladakan

alokasl blaya overhead antar departement

pembantu yang sallng menikmatl jasa

tersebut. Dengan demikian alokasl blaya

overhead darl departement pembantu ke

departement produksi dllakukan secara

bertahap dengan pertama kail

mengalokaslkan blaya overhead antar

departement pembantu, baru kemudlan

mengalokaslkcin blaya overhead departement

pembantu ke departement produksi. Metoda

Inl dlbagl menjadl dua kelompok metoda,

yaltu :

Metoda alokasl bertahap yang

memperhltungkan transfer jasa timbal

ballk antar departement-departement

pembantu . Metoda ini dibagi lagi

menjadl :

- Metoda alokasl kontlnue (Contlnous

Allocation Method).

Dal am metoda Inl, blaya overhead

pabrlk departement-departement pembantu

yang sallng memberIkan jasa

dlalokaslkan secara terus menerua,

sehlngga jumlh blaya overhead yang

belum dlalokaslkan menjadl tldak
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berarti.

- Metoda aljabar (Algebraic Method).

Dalam metoda ini Jumlah blaya tiap-tiap

departemen pembantu dinyatakan dalam

persamaan aljabar.

2. Metoda alokasi bertahap yang tidak

memperhitungkan transfer jasa timbal

balik antar departement pembantu. Metoda

ini biasa di sebut metoda urutan alokasi

yang di atur (Specified Order of

Closing). banyak digunakan oleh

perusahaan. Karakteriatik yang ada pada

metoda ini adalah:

a. Biaya overhead departement

dialokasikan secara bertahap.

b. Alokasi biaya overhead departement

pembantu diatur urutannya sedemikian

rupa sehingga arus alokasi biaya

menuju ke satu arah.

c. Pedoman umum di dalam mengatur urutan

alokasi biaya overhead departement

pembantu adalah sebagai berikut ;

— Biaya overhead departement pembantu

yang jasanya paling banyak dipakai

oleh departement-departement lain

dialokasikan pada urutan pertama.
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- Urutan alokasi biaya dapat Juga

didasarkan pada besarnya blaya

overhead dalam maslng-maslng

departement pembantu.

- Departement yang paling banyak

menerima Jasa dari departement

pembantu lain diletakan paling akhir

pada proses alokasi biaya overhead.

ad. d. Selama melctkukan alokasi biaya overhead

harus dilakukan pedoman umum berikut ini:

- Tidak diadakan alokasi biaya overhead

kepada departement yang biaya overheadnya

telah habis dialokasikan kedepartement

lain.

- Departement-departement pembantu yang

saling memberikan oasa, bila dumlahnya

tidas material dan saling mengkonpensasi,

tidak diadakan alokasi biaya overhead ke

dalamnya.

ad. 3. Perhitungan tarif pembebanan biaya overhead

pabrik per departementt.

Dalam perhitungan tarif pembebanan

biaya overhead pabrik tiap departement

produksi, setelah anggaran biaya overhead

selesai sisusun, langkah berikutnya adalah

mengalokasikan biaya overhead departement

pembantu ke departement pembantu lain dan
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departement produksi.

Agar supaya alokasl tersebut adll

harus dlcarl dasar alokasl yang cocok

dengan satuan Jasa yang dihasilkan oleh

masing-masing departement pembantu,

penentuan satuan Jasa yang dihasilkannya

sering kali mudah dilakukan. Miaalnya

dalam departement pembantu pembangkit

tenaga listrik, satuan haail yang dilalcukan

departement tersebut dixikur dengan

kilowatt hours (kwh) atau houraa power

hours (hph) dab dalam departement pembantu

uap (Boiler), Satuan Jaaa yang diukur

dengan tonase uap yang dihasilkan dalam

gambar dibawah ini diaadikan contoh

beberapa departement pembantu, dengan dasar

alokasi yang innum digiinakan.
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Gambar 2.3

Departenent Peabantu Dasar alokasi biaya

Departenent gedung dan rieter persegi atau neter
emplasenen kubik

Departement kafetaria Junah karyawan

Departement bengkel Penbebanan langsung biaya
sparepart dan bahan dita-
nbah dengan jan peneliha-
raan yang dikonsunsi oleh
nasing-nasing departenen

Departenent naterial Satuan yang diangkut atau
handling tonase

Departenent poliklinik Junlah karyawan
Departenent personalia Junlah karyawan

2.4. Biaya Produksi

Perusahaan manufactur merupakan perusahaan yang

lebih komplek dibandingkan aebagian beaar 3enia

perusahaan (organisasi) lain. Alasanya adalah bahwa

aktifitas perusahaan manufaktur lebih luaa, yang

melibatkan produksi maupun pemasaran dan akuntasi.

Produk merupakan perubahan bahan mentah menjadi

prodiik jadi melalui upaya karyawan pabrik dan

menggunakan peralatan produksi. Sebaliknya

perdagangan merupakan pemasaran produk jadi yang

diperoleh dari produsen atau yang berasal dari berasal

dari extern lain.

Karena dalam produksi suatu produk sehingga

terbentuknya suatu produk jadi memerlukan berbagai

biaya yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga
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kerja langmuig, dan blaya overhead, dengan demlklan

berartl blaya produksi bermacam-macam maka perlu

adanya suatu pengendalian.

Untuk menjelaskan mengenai blaya yang

dlkeluarkan untiik memperoduksl suatu produk maka akan

leblh jelas apablla dlkemukakan pengertlan darl blaya

prodxiksl yang dlkemukakan oleh para pakar/ ahll.

2.4.1. Pengertlan Blaya Produkl

Istilah blaya produksi terdapat pada perusahaan

yang bergerak dalam bldang Induatri yaitu perusahaan

yang melakukan proses produksi dengan tujuan untuk

menghasllkan barang. Sedangkan perusahaan yang

bergerak dalam bldang perdagangan atau jasa Istllah

produksi tldak ada. Hal inl dikarenakan perusahaan

perusahaan yang bergerak dalam bldang

perdagangan dan jasa tldak melakukan proses produksi

dalam kegiatannya. Blaya produksi merupakan

pengeluaran terbesar dalam perusahaan yang terdiri

dari blaya bahan baku, blaya upah tenaga kerja

langsting, dan blaya overhead. Drs MULYADIy M.So.

dalam bixkunya yang berjudul Akuntanal Biava.

memberlkan pengertlan mengenai biaya produksi

adalah sebagai berlkut;

"Biaya produksi merupakan blaya-blaya
yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang slap untuk
dijual". Cl;12)
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Sedangkan deflnisi blaya pabrlkasl atau

Bering juga di sebut blaya produk yang

dikemukakan oleh ADOLPH MATZ MILTON F. USRT dan

LAWRENCE H. HAMMER, dalam bukunya yang berjudul

Akuntaai Biava. yang disadxir (alih bahasa) oleh;

ALFONSUS STRAIT, S.E dan HERMAN WIBOWO, mengemukakan

sebagai berikut:

"Blaya pabrlkasl atau serlng juga dlsebut
produksl atau blaya produkai atau blaya
pabrik (factory cost) adalah sejumlah
darl tlga unsur blaya yaltu bahan
langsung, pekerja langsung dan overhead
pabrik. bahan langsung dan pekerda
langsung dapat dlgabungkan dalam kelompok
blaya utama (prime cost), upah pekerda
langsung dan overhead pabrik dapat
dlgabung kedalam kelompok blaya konfersl
(conferslon cost) yang mencermlnkan blaya
pengubahan bahan langsung mendadl bahan
dadl". (11:24)

Darl dua pengertlan dlatas yang

dikemukakan oleh para pakar dapat dltarlk suatu

keslmpulan bahwa blaya produksl atau pabrlkasl, adalah

merupakan pengorbanan yang harus dlkeluarkan oleh

perusahaan yang berupa bahan langsiing, dan blaya

overhead dalam mengubah produk yang belum dapat

dlgiinakan (dalam artl bahan baku atau material),

hlngga mendadl bahan produk yang dapat dldual dan

dapat dlkonsumsl secara langsung dengan bantuan

peralatan mesln-mesln yang dlbutuhkan dalam proaesnya.

Sehubungan dengan masalah blaya produksl

ini perlu dlpahami tentang baglan-baglan yang ada
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dalam suatu perusahaan industri, yaltu:

1. Baglan produksi (Departemen Produksi).

2. Bagian yang memberlkan Jasa kepada bagian

produksi (Departemen Pelayanan).

Biaya yang terjadi dalam departemen

produksi dapat secara langsung dibebankan pada denis

barang yang diproduksi disetiap bagian pradttksi. Jika

dibagian produksi terdapat kelompok mesxn yang berbeda

maka biaya-biaya dalam bagian produkai itu dapat

dibagi lebih lanjut dalam cost center untuk golongan

tiap-tiap mesin, agar lebih teliti dalam

mengkalkulasikan biaya-biaya prodiiksi. Sedangkan

biaya yang terjadi dalam departemen service dibagikan

kepada departement-departement produksi sesuai dengan

jasa yang diberikan berdasarkan metode yang telab

ditetapkan.

2.4.2. Pengendalian Biaya Produkai

Didalam kegiatan perusahaan banyak hal yang

perlu diperhatikan oleh pimpinan perusahaan (Pihak

Manajemen), diantaranya adalah mengenai biaya

produksi. Seperti telah di kemukakan di muka bahwa

biaya produksi merupakan bagian terbesar dari biaya-

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, dan agar

perusahaan dapat mempermudah dalam pengendalian biaya

prodtiksi maka perlu diantaranya menentukan tar if biaya

overhead yang terdapat dalam perusahaan tersebut,
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yaitu dengan membuat anggaran dari blaya overhead.

Disamplng biaya-biaya yang tldak efektif dapat

dihindarkan.

Pengendallan blaya produksi didalam suatu

perusahaan tergantung pada besar kecilnya perusahaan,

untuk perusahaan kecil didalam melakukan pengendallan

blaya prodiiksl cukup hanya dengan mengadakan cat a tan

historis dan kemudlan membandingkan darl tahun ke

tahun, akan tetapl jika perusahaan cukup besar catatan

historis saja tldak cukup, dlperlukan suatu norma atau

tolak ukur sebagal alat untuk menllal pengendallan

blaya produksi.

Pengendallan blaya produksi berartl pengendallan

terhadap unsur-unsur blaya produksi yaltu:

1. Pengendallan blaya bahan baku.

2. Pengendallan blaya tenaga kerja.

3. Pengendallan blaya overhead.

ad 1. Pengendallan blaya bahan baku

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk

bagian Integral produk jadl. Pengendallan

bahan baku dapat dllakukan dengan dua tahap

yaltu:

a. Tahap pembelian bahan baku terdiri darl:

- Penetapan dan pemellharaan, pengecekan-

pengecekan Intern untuk menoamln bahwa

bsdian-bahan yang dlbayarkan telah dlterma

dan dlpakal sesuai dengan tujuan-tujuan.
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- Pemeriksaan prosedur-prosedur pembellan

unbuk meyakinkan bahwa dlterlma penawaran

bllamana perlu.

- Studl perbandlngein mengenai harga-harga

yang dibayar untuk barang-barang dengan

harga-harga dalam jenls Industri yang

bersangkutan atau dengan indeks-indeks.

- Pengukuran tendensi-tendensi harga bahan

baku.

- Penetapan variasi harga atas

pembelian-pembelian sekarang mulai

perbandingan biaya yang sebenarnya dengan

standar. Ini mungkin berhubiingan dengan

pembell yang sebenarnya pada saat

penerimaan. Cara pendekatan yang sama

dapat di gunakan dalam merewlew

order—order pembellan yang ada sekarang

untiik memberitahu terlebih dahulu kepada

pimpinan mengenai pengaruh pada standar-

standar blaya.

- Penylapan standar kualltas yang akan

dlbell, berdasarkan pada program

produksl.

b. Tahap pemakalan bahan baku yang terdiri

dari:

- Perbandingan kuantltas yang sebenarnya

dlpergunakan dalam produksl dengan
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c- Melaporkan per jam, per harl atau per

mlnggu pelaksanaan buruh yang sebenarnya

dlbandlngkan dengan standarnya.

d. Mengadakan prosedur-prosedur untuk

mendistrlbuslkan yang cermat dari biaya

buruh yang sebenarnya, termasuk

mengklasifikasikcin 'bsnaga yang penting

untuk mengadakan analisa-analisa biaya

tenaga kerja yang informatif.

e. Menyediakan data tentang pelaksanaan masa

yang lalu dalam hubungannya dengan

penetapan standar-standarnya.

f. Memelihatra catatan-catatan yang cukup

tentang standar-standar tenaga kerja dan

berslap-siap terhadap revisi-reviai yang di

perlukan.

g. Menyediakan laporan-laporan data tambahan

mengenai tenaga kerja, seperti:

- Jam dan premi lembur, untuk pengendalian

upah lembur.

- Biaya-biaya kontrak, komparatif yaitu

perbandingan diantara kontrak-kontrak

yang lama dengan yang baru.

- Jam kerja rata-rata perminggu, penerimaan

rata-rata, dan data yang serupa untuk

negosiasi.

- Analisa yang diperinci mengenai biaya
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tenaga kerja yang berada dlatas atau

dibawah standar.

- Data statistik tentang perputaran tenaga

kerJa, masa kerja, dan biaya latlhan.

(4:15).

ad 3. Pengendalian Biaya overhead

Biaya overhead adalah semua biaya

prodiiksi yang diluar biaya bahan baku dan

biaya tenaga kerja langsiing. Karena overhead

merupakan uns\ir biaya produksi yang relatif

besar dan sulit pengendaliannya serta jenia

dan tingkah lakunya yang beraneka macam, maka

perlu dilakukan berbagai pertimbangan aeperti

berikut ini:

a. Metoda yang akan dipergunakan dalam

menetapkan departement-departemen-b atau

pusat-pusat biaya untuk mengkumulasikan

biaya yang sebenarnya (Actual Cost) agar

dapat ditetapkan penyimpangan-penyimpangan

atau biaya-biaya yang berlebihan.

b. Basis atau dasar unt\ik mengalokasikan biaya

tidak langsung kepada produk-prodtak,

departement-depertement, proses-proses atau

I  job-job untuk dapat menetapkan harga pokok.

I  c. Penetapan tingkat aktivitas yang akan

dipergunakan dalam mengukur hubungan-

hubungan biaya volume dan dalam menetapkan
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standar standarnya.

d. Pengalokasian blaya produksl tldak langsung

terhadap berbagai periode operas!. (4:428).

2.5. Peranan Penentuan Tarlf Biaya Overhead Dalam rangka

Memudahkan Peagendalian Biaya Produkai.

Suatu perusahaan dalam memproduksi suabu

produknya sudah past! mengeluarkan biaya yang

merupakan suatu syarat mutlak harus ada, karena tanpa

biaya bidak mungkin perusahaan dapab beroperaai,

sehingga dengan demikian biaya merupaikaii faktor utama

untuk dapat beroperasinya suatu perusahaan.

Seperti dikebahui bahwa bujuan ubama dari

perusahaan adalah memperoleh laba, untuk tujuan itu

perusahaan harus mengeluarkan biaya. Biaya dalam

perusahaan manufacbure berdiri dari biaya langsung

(unb\ik bah an baku dan benaga kerja langsung), Dan

biaya overhead. Biaya overhead merupakan biaya yang

mempunyai perilaku yang berbeda dengan biaya langsiing,

sehingga dalam pembebanannya kepada praduk tarifnya

akan lebih mudah apabila dibenbukan berlebih dahulu.

Dalam perusahaan yang beaar, tentunya aelain

deparbemenb prodtiksi ada juga deparbemen lain yaibu

deparbemenb pembanbu. Dengan adanya berbagai

deparbemenb perusahaan akan kesuliban dalam menghibung

biaya-biayanya (terutama biaya overhead), untuk itu
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dllaksanakan pemlsahan-pemisaheui blaya overhead

menurut departemen dengaxi tujuan mempermudah dalam

pengendalian biaya produksi.

Seperti yang dlkatakan oleh MATZ-USKY* dalam

bvikunya yang berjudul Aktmt.aRl Blava fPerennanaan dan

Pengenda]Ian). mengemukakan pentingnya dllakukan

departementalisasi blaya overhead pabrik adalah

sebagai berikut:

"Pembagian pabrik menjadl departement-
departement yang terplsah mempermudah penetapan
biaya produklnya yang leblh tepat darl suatu
pekerjaan dan produk serta pengawasan terhadap
blaya overhead". (11;270)

Dalam departementalisasi blaya overhead
f

dlhltxing untuk tlap departement dengan dasar

pembebanan yang mungkln berbeda diantara departement-

departement yang ada. Oleh karena Itu

departementalisasi blaya overhead pabrik memerlukan

pembagian perusahaan kedalsun departement untuk

pengumpulan blaya overhead yang terjadi. Departement-

departement Inllah yang merupakan pusat-pusat dlmana

blaya-blaya dapat dltemukan antara biaya dengan

prestasi yang dlhasllkan oleh departement tersebut.

Sehlngga dapat membantu perusahaan didalam mementukan

tar if biaya overhead pabrik dalam rangka memudahkan

pengendalian blaya produksi yang akan dilakukan

perusahaan.

Pengendalian blaya produksi sscara tetap perlu
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dllakukan perusahaan untuk men^indarl adanya

pemborosan dan keruglan yang dapat dltlmbulkan karena

adanya kesalahan dalam menentukan tarlf blaya overhead

yang kurang tepat.

Pemisahan blaya overhead menurut departement-

departement pabrik mempermudah tanggtang jawafa

pengendalian untuk memelihara agar blaya satuan produk

tetap berada dalam tlngkat yang tslah dianggarkan

sebelumnya. Penentuan harga C tarlf ) yang lebih tepat

darl suatu pekerjaain dalam mempermudah pengendalian

blaya produksl memungklnkan adanya pemlsahaan

pemisahan blaya menurut departement, karena tlap

departement menggunakan metoda penentuan tarlfnya

berbeda dalam pembebanan blaya overhead.

Clrl-clrl pengendalian atas blaya yang menurut

MATZ dan USRY mempimyal dua clrl utama yaltu:

1. Suatu pola teknls dalam sasaran yang

dlletakan pada tlngkat yang cukup memberlkan

tantangan, tetapl maslh dapat dlcapal dan

dengan suatu slstem laporan yang memlaahkan

dengan jelas blaya-blaya yang dapat dlawasl

dalam jangkauan tanggung jawab departement

lain dalam organlsasl yang bersangkutan.

2. Suatu gaya pengolahan yang peka terhadap

slkap orang-orang suatu bentuk organlsasl

tertentu, keadasm Inl dltanggulangl dengan

paduan yang tepat darl:
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a. Mellbatkan para manajer dalam menentukan

sasaran dari keglatannya sendlrl.

b. Sikap kepemlmpinan para manager pelaksana

c. Jarlngan komunlkasl yang terbiika dari

mana setlap manager dapat merasakan

pendapat mereka dltanggapi seceira serius.

d. Tata cara peninjauan yang menyingkapkan

dan mencegah kehilangan gairah dan

keuntungcui pribadi ataa kerugian aeluruh

teknik-teknik pengendalian biaya hanya

dapat bermanfaat bila mana didapat

kesadaran dari pihak manajemen mengenai

pengaruh lingkungan terhadap cara-cara

pengawasan. (11:321)

Dari iiraian-uraian diatas dapat ditarik

kesimpulan mengenai peranan penentuan tarif biaya

overhead dalam rangka memudahkan pengendalian biaya

produksi, dimana diperliikan pembagian perusahaan

kedalam departement—departement untuk memudahkan

pengumpulan biaya overhead pabrik yang terjadi dalam

suatu perusahaan. Disamping itu penetapan tarif biaya

overhead dilakukan dengan tujuan untuk men^indari

adanya pemborosan dan kerugian finacial terhadap

unaur-unsur produksi, sehingga perusahaan harus

mengalokasikan sumber produksi secara efeaien dan

mengklasifikasikan perkiraan secsu^a wajar dan tepat.
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BAB ZII

OBYEK BAM METOBA REMELITZAM

3.1. Obyek Penelitian

3.1.1. Sejarab Slngkat PeruBabaan

PT. MUARA KRAKATAU GARMENT adalah salah

satu perusahaan yang bergerak dalam bidang

industri pakaian jadi, dimana hasil prodiiksxnya

berupa celana panjang dan celana pendek dengan

orientasinya adalah tmtiik export dan aebagai

pemerakarsanya adalah Bapak Yudi Franciscus.

PT. MUARA KRAKATAU GARMENT sebeluinnya

ber nama PT. KOPERSAT INDAH UTAMA GARMENT yang

didirikan pada tanggal 9 Juli 1987 yang

berlokasi di Jalan PGA Gang Gelatik I No. 134 A

Bondongan Bogor.

Pada pertengahan tahun 1988 PT ini membuka

cabangnya yang baru di Jakarta, tepatnya di Jl.

KH. Moh. Masyiir II Blok DI, II, III dan IV

Jakarta Barat, dan sekaligus mendirikan kantor

pusatnya di kompleks perkantoran GREEN VILLE

Blok AW 36 Jakairta Barat. Adapun tujuan dari

pendirian kantor pusat di Jakarta adalah imtuk

mempermudah daleun melaksanakan transakai

penjualan karena dekat dengan daerah tempat
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keluar-masuknya barang yang akan di export.

PAda bulan Oktober 1989 PT. KOPERSAT INDAH

UTAMA GARMENT yang berlokasi di Jl. PGA Gang

Gelatik I No. 134 A Bondongan Bogor,

dipindahkan lokasinya ke Jalan Raya Tajur No.

22 Bogor, yaitu 4 Em dari pusat kota dan

namanya di ganti menoadi PT. MUARA ERAEATAU

GARMENT. Adapun alasan daripada dipindahkannya

PT tersebut ke jalan Raya Tajur adalah bahwa

lokasi semula terlalu berdekatan dengan

perumahan penduduk dan tidak msmungkinkan untuk

dapat melakukan perluasan pabrik.

Setelah berganti nama, PT. inl selain

memperoduksi pakaian jadi (celana panjang dan

celana pendek), merangkap juga sebagai

kontraktor perdagangan iimum.

PT. MUARA ERAEATAU GARMENT di bangun di

atas areal seluas ± 3.815 M^, dengan luas
O

bangiman 2.593 M^. Ditinjau dari segi ekonomis,

perusahaan dengan tempat di jalan raya tajur

mempunyai lokasi yang strategis yaitu tepat di

pinggir jalan raya, sehingga memperniudah dalam

mengangkut basil produksi untuk menuju ketempat

dimana basil produksi akan dipasarkan (Export).

PT. MUARA ERAEATAU (GARMENT merupakan badan

usaba (perusabaan) milik swaata Naaional yang

berbentuk Perseroan Terbatas (PT), yang
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bertujuan untuk membantu pemerlntah dalam upaya

pengembangan perlndustrlan di Indonesia.

Penanaman modal yang terdapat di perusahaan ini

dilalcukan dengan menggunakan modal sendirl

(tanpa mengeluarkan saham-saham), sehingga

segala aktlvitas (kegiatan) dan tanggving Jawab

perusahaan terbatas pada modal yang dimiliki

perusahaan.

FT. MUAEA KRAKATAU GARMENT adalah

perusahaan padat karya dimana unsur manusia

lebih besar daripada unsur mesin. Oleh karena

itu, dalam penerimaan karyawannya didasarkan

atau kualifikasi pengalaman dan kecakapan yang

diperlukan sesual dengan keahliannya.

PT. MUARA KRAKATAU GARMENT dari mulai

didirikan hingga saat ini mengalami

pengembangan yang cukup pesat, hal ini bisa

dilihat dari jumlah karyawannya yang semula

berjumlah 200 orang hingga mencapai 700 orang

(karyawan) untxik mencapai target produksinya

yang telah ditentukan. Dari jumlah tersebut di

atas karyawan wanita mendominaai (paling

banyak) yaitu sebanyak 644 orang dan sisanya

adalah kaum pria, dengan perincian dumlah

karyawan pada tiap-tiap bagian adalah sebagai

berikut :

1. Untuk staf kantor sebanyak 46 orang
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2. Un'tuk security sebauyak 9 orang

3. Untuk kebersihan atau sanltasi 9 orang

4. Untuk baglan gudeuig sebanyak 7 orang

5. Untuk bagian cutting sebayak 23 orang

6. Untuk bagian packing sebanyak 108 orang

7. Unttik bagain sewing sebanyak 498 orang

Dengan demikian berarti PT. MUARA EHAEATAU

GARMENT mampu menyerap tenaga kerja yang cukup

banyak. Diharapkan untuk tahun-tcthun

selanjutnya dapat lebih banyak lagi tenaga

kerja, sehingga tujuan dari pemerintah untuk

mengurangi pengangguran dapat tercapai.

3.1.2. Struktur Organlsael Peruaahaan

Organisasi adalah sekelompok manusia yang

bekerja bersama-sama imtuk kelangsungan hidup

perusahaan sehingga tercapalnya suatu tujuan

perusahaan (organisasi). Organisasi yang baik

sangat penting bagi perusahaan karena dapat

meningkatkan efisiensi perusahaan. Guna

menunjang semua ini, maka wewenang aetiap orang

dalam perusahaan harus jelas dan tegas. Untuk

hal itu maka dibentuklah dengan jelas posisi

seseorang dalam organisasi perusahaan kepada

siapa dia harus bertanggung jawab dan bagaimana

hubungannya dengan orang-orang yang lainnya

yang berada dalam lingkungan teraebut.
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Strtiktur organlsasl perusahaan dlsesualkan

bentuknya dengan kegiatan perusahaan, oleh

karena Itu perkembangan perusahaan diikutl pula

dengan penyempurnaan struktiir organlsaslnya

agar sesual dengan kebutuhan perusahaan itu

sendiri.

Dari hasil penelitian penyusun, ternyata

PT. MUAHA KRAKATAU GARMENT menggunakan struktur

organisasi garis (line), yaitu dapat dilihat

dari sistem pelaksanaan kerjanya dalan struktur

organisasinya dimana pimpinan tertinggi

dipegang oleh seorang Presiden Direktur yang

membavrahi factory manager. Adapun susunan

struktur organisasi pada PT. MUARA EUAKATAU

GARMENT adalah sebagai berikut :

1. Presiden Direktur ; memegang pimpinan

tertinggi dan bertanggung jawab atas

seluruh kegiatan perusahaan, maju mundiirnya

perusahaan ada pada tangannya.

2. Factory manager : Mempunyai tanggung jawab

penuh terhadap investasi pabrik, keberadan

karyawan dan karyawatinya, tertibnya

administrasi dan keuangan pabrik, koordinasi

kerja, evaluasi kerja tahunan.

3. Production Manager : Bertanggung jawab atas

atas kelancaran Jalannya proses produksx,

serta dalam hal kualitas maupun kuantitas
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dari hasll prodijksinya. Di samping itu

tanggimg jawab laiimya adalah terhadap

pembuatan sample produ^si yang diberlkan

terhadap buyer, merencanakan pemakaian

line penjahitan untuk suatu produksi sesuai

dengan order yang di terima, mengawasi

kerja produksi sampai dengan pengirlman

barang hasil produksinya.

4. General Affair : Bertanggung jawab terhadap

perawatan investasi kantor/pabrik,

perlengkapan kantor/pabrik serta kendaraan,

mengadakan hubungan dengan instansi

pemerintah, serta mengadakan koordinaai

kerja dengan semua bagian sehubungan

dengan tugas teknis operasional pabrlk.

5. Adminisration : Bertanggung jawab atas semua

data—data pabrik (administasi), memerikaa

keabsahan setlap pengeluaran uang,

mengadakan koordinaai kerja dengan kepala

bagian gudang dan manager produksi mengenai

data-data pemakaian bahan baku

perlengkapannya serta data-data produksi

lainnya.

6. Follow Up : Mengadakan koordinasi mengenai

perhitungan jumlah kebutuhan bahan baku dan

perlengkapannya dari setiap stile dengan

perjanjian kontrak kerja, mengadakan
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koordlnasl kerja dengan manager produksl,

imtuk mendapatkan keterangan mengenai

perubahanatas order yang sedang dlkerjakan

maupun yang akan datang, serta koordlnasl

dengan wakll manager produksl mengenai tugas

penanggungan sub-kontraktor dan pembuatan

daftar penglrlman barang hasil produkslnya.

3.2. Metoda Penelitlan

Dalam penullsan skrlpsl Inl tentunya penulls

memerlukan data yang bersifat primer maupun

sekunder. Adapun metoda yang dlguneJcan oleh

penulls dalam melakukan penelitlan adalah metoda

deskrlftlf, yaltu mengadakan penelitlan dengan

cara pencarlan data (fakta) dengan Interprestasl

yang tepat, sedangkan jenls penelltlanya adalah

menggunakan studl kasus.-

Adapun langkah yang penulls lakukan untiik

memperoleh data yang dlperlukan adalah dengan

metoda :

1. Wawancara (Interview Approach), yaltu teknlk

pengumpulan data melalul wawancara langsung

dengan plmplnan perusahan maupun baglan yang

menanganl accounting (Staff Accounting)

dalam memperoleh data yang dlbutuhkan.

2. Daftar Pertanyaan (Qulslonalr Approach),

yaltu dengan cara mengajukan daftar berbagal
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pertanyaan yang berhubungan dengan obyek

penelitian kepada bagian accounting

(Staff Accoxinting) dan bagian yang menangani

produksi yaitu mengenai data-data yang

berhubungan dengan masalah tarif biaya

overhead.

3. Observasi Approach, yaitu suatu pendekatan

dimana penulis mengadakan pengamatan

langsiing terhadap obyek penelitian untuk

melengkapi data yang diperlukan.

3.3, Metoda Pengolaban Data

Data adalah merupakan suatu informasi yang

bersifat lisan maupun tulisan balk yang berbentuk

gambar maupun kata-kata. Dalam pengumpulan data

tentunya harus sesual dengan bidang yang akan

dijadikan obyek penulisan, sehingga pada saat

diadakan pengolahan data-data teraebut dapat

dipertanggung-jawabkan. Adapxin metoda yang

digunakan oleh penulia untuk menganalxaa data

teraebut adalah Metoda Alokasi Langsung, yaitu

suatu metoda dimana biaya overhead yang terjadi

di departement pembantu dialokaaikan ke tiap-xap

departement produksi yang menikmatinya. Dan untuk

perhitungan tarif biaya overhead perunxtnya

adalah dengan menggunakan suatu dasar

pembebanannya yaitu Satuan Prodiik, dengan rumus
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sebagai berikut :

Taksiran bia/a overhead pabrik
Tarif Bia/a Overhead

Pabrik per satuan
Taksiran junlah satuan /ang di

hasilkan
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BAB XV/

HASIL. BAM REinBAHASAN

4.1 Penggolongan Biaya Produksi pada PT.MUAEA KRAKATAU

Seperti telah dikemiikakan pada bab yang terdahulu

bahwa PT. MUAfiA KRAKATAU merupakan suatu perusahaan

yang bergerak dalam industri pakaian jadi (garment),

beruapa celana panjang dan celana pendek dengan

orientasinya adalah untuk export. Dalam mengubah

bentuk dari bahan baku menjadi barang jadi (berupa

celana peinjang dan celana pendek) peruaahaan tidak

terlepas dari masalah yang biasa disebut dengan biaya

produksi atau dengan istilah lain disebut dengan

biaya pabrikasi. Adapaun jenis biaya produksi yang

digunakan unttik mengolah/memproses garment pada PT.

Muara Krakatau adalah sebagai berikut ;

1. Biaya bahan baku (Material Cost), yaitu biaya yang

dikeluarkan untuk memperoleh bahan baku berupa

kain. Jenis kain yang digunakan adalah ;

- Rayon

- Linen

- Tissue

- Kantong

- TO. Twill
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- TC. Sheeting dan

- Canvas

Untuk memperoleh bahan baku yang dibutxjhkan

perusahaan melakukan pemesanan terlebih dahulu

baru kemudian akan dikirim/dlpasok sesuai dengan

pemesanan. Dalam pemesanan bahan baku tersebut

perusahaan menggunakan surat pesanan dengan

istilah PC (Purchasas Order).

Bahan baku yang merupakan bahan utama dalam

proses produksi seuigatlah pen ting aehingga

perusahaan harus berhati-hati dalam penggunaanya

agar tidak teroadi suatu pemborcsan. Untuk

mengetahui banyaknya bahan baku yang digunakan dan

untuk menjaga agar bahan-bahan tersebut dapat

terkontrol dalam pemakaiannya maka perusahaan

menggunakcui suatu surat sebagai tanda bukti dengan

istilah/nama Issue Slip. Kebutiihan bahan baku

sepenuluiya dilakukan di dalam negri, yaitu

didatangkan dari kota Bandung sehingga perusahaan

tidak mengalami kesulitan untuk mendapatkannya.

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labour Cost)

yaitu suatu biaya yang dikeluarkan perusahan untuk

membayar orang-orang yang langsung melakukan

proses produksi. Orang-orang (tenaga kerja) yang

langsung melakukan proses produksi yaitu mereka

yang bekerja pada departement (bagian) ;
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- Cutting (Pemotongan)-

Departement ini merupakan suatu bagin

yang bertugas mengubah lembaran kain menjadi

potongan-potongan dengan ukuran yang telah

ditentukan.

- Sewing (Penjahitan)

Departement ini merupakan suatu bagian

yang bertugas menjahit potongan kain tadi hingga

membentuk celana yang selanjutnya celana

tersebut diberi aksesories berupa Zipper

(Resleting), Interlining, Esaltick dan

aksesories lainnya hingga slap untuk dipakai.

- Packing (Pengepakan/pembungkusan)

Departement ini merupakan bagian akhir

dari proses prodxiksi, dimana yang telah jadi dan

memenuhi standar yang ditentukan dikemas serapi

miuigkin hingga siap untuk dikirim kepasaran

(export).

Biaya Accesories (Biaya bahan-bahan pembantu).

Biaya ini merupakan biaya yang dikeluarkan

oleh perusahaan dengan jumlah yang relatif kecil

dibandingkan dengan biaya yang tersebut di atas.

Untuk lebih jelas lagi biaya assesories (bahan-

bahan pembantu) dibagi menjadi dua bagian, yaitu :

a. Untuk bagian penjahitan (departemen sewing)

berupa :

- Benang
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- Zipper (Resleting)

- Size label/label printing

- Main label

- Interlining

- Card label

- Esaltick

- Vilero, dan

- Twill tape

b. Untuk bagian pengepakan/pembungkusan (Departemen

packing) berupa :

- Hang tags

- Tag fins

- Tali kur

- Price tiket

- Kancing

- Suspender

- Hanger dan

- Polybag

Pemenuhan kebutxihan akan bahan-bahan pembantu

(aksesories) PT. Muara Krakatau memasok dari kata

Bogor dan Jakarta.

4.2. Jenia Biaya Overhead

Biaya overhead merupakan suatu biaya yang tidak

langsxmg mempengaruhi proses produkai (walaupun ada^

namun jumlahnya relatif kecil). Naxnun demikian biaya

ini .iuga akan sangat mempengaruhi kebijakan
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perusahaan dalam mengambil suatu keputusan tentang

pengendalian biaya produksi.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada

PT. Muara Krakatau mengenai penggolongan Jenis biaya

overhead adalah sebagai berikut :

1- Biaya bahan pembantu

2. Biaya reparasi dan pemeliharaan. Biaya ini dibagi

menjadi tiga bagian yang msliputi biaya reparaai

dan pemeliharaan gediing, biaya reparasi dan

pemeliharaan mesin.

Serta biaya reparasi dan pemeliharaan investaris

pabrik berupa mesin tik, mesin komputer.

3. Biaya tenaga kerja tak langsung

PT. Muara Krakatau membagi jenisbiaya ini menjadi

beberapa bagian yang terdiri dari :

- Biaya mandor pabrik/pengawas pabrik untuk setiap

departemen.

- Biaya administrasi pabrik (bagian administrasi}.

- Biaya bagian gudang.

- Biaya bagian mekanik.

4. Biaya depresiasi (penyusutan) gedung, kendaraan

angkutan bahan baku, investaris pabrik dan mesin.

5. Biaya asuransi yang meliputi asuranai tenaga

kerja, asuransi gedung dan mesin.

6. Biaya overhead lainnya, yaitu : biaya emergency,

biaya telepon, listrik dan biaya bensin angkutan

bahan baku.
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4.3. Proses Penentuan Tar If Blaya Overhead

Pabrik secara garis besar terdiri dari baglan

produksi dan baglan non produksi. Baglan produksl

adalah bagaln yang melakukan keglatan proses produksi

sedangkan baglan non prodksl adalah baglan yang

secara tldak langsung berproduksl dengan memberlkan

service ke baglan produksi.

PT. Muara Krakatau dalam melakukan proses

produkslnya melalul tlga departement produksi, yaitu

departement (baglan) cutting, baglan sewing dan

baglan packing serta difaantu oleh dua departement

pembantu yaitu departemen gudang dan mekanlk.

Sedangkan proses produkslnya adalah berdaaarkan

pesanan.

Ada banyak hal yang akan mempengariihl kebljakan

perusahaan dalam melakukan penetapan harga pokok

produksi yang dlhasllkan, mlsalnya perubahan tlngkat

eflslensl produksi dan perubahan tlngkat keglatan

produksi darl bulan ke bulan. Untxik menghlndarl hal

tersebut maka perusahaan menetapkan perhltiingan blaya

overhead pabriknya dibebankan kepada prodtik atas

dasar tarif yang dltentukan dlmuka. Dengan

ditentukannya tarif blaya overhead pabrik terleblh

dahulu maka perusahaan harus menyusun anggaran blaya

overhead pabrik untuk setlap departementnya balk

departement produksi maupun departement pembantu.

PT. Muara Krakatau dalam menyusun anggaran blaya
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overhead per departementnya di bagi menjadi empat

tahap utama, yaitu :

1. Penaksiran biaya overhead langsung departement

atas dasar kepasitas yang direncanakan untuk tahun

anggaran.

2. Penaksiran biaya overhead tak langsung

departement.

3. Distribusi biaya overhead tak langsung

kedepartement-departement yang menikmati

manfaatnya.

4. Menjumlah biaya overhead langsimg maupun tak

langsung departement untuk mendapatkan anggaran

biaya overhead pabrik perdepartement (baik

departement produksi maupun departement pembantu}.

Oleh karena itu PT. Muara Krakatau dalam

menghitung tarif biaya overhead pebriknya dibebankan

kepada produk melalui departement produksi maka biaya

overhead pabrik departement pembantu pada akhirnya

harus dialokasikan pada departement produksi,

sedangkan metoda yang digunakan oleh PT. Muara

Krakatau dalam mengalokasikan biaya overhead dengan

menggunakan metoda alokasi langsung.

Dalam mengalokasikan biaya departement pembantu

ke departement produksi, PT. Muara Krakatau melakukan

dengan adil dan teliti. Untxik mencapal tujuan

tersebut dasar alokasi yang dipakai/dipilih untuk

departement gudang berdasarkan luas lantai sedangkan
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untuk departement mekanik berdasarkan pada sxiku

cadang dan sapplles langsung dialokasikan, serta Jam

reparasl dan pemeliharaan.

Dalam menghi'tung tarif biaya overhead per unlbnya

didasarkan pada budget biaya overhead pada periode

tertentu di bagi dengan Jumlah produksi dalam periode

yang bersangkutan. Adapun alasan PT. Muara Krakatau

menggunakan dasar pembebanan biaya overhead dengan

sistem satuan produksi disebabkan karena perusahaan

hanya menghasilkan satu macam produk dain

pembebanannya dilakukan secara langsung kepada

produk.

4.4 Faktor-faktor Yang MenJadl Pertimbangan Dalam

Penentuan Tarif Biaya Overhead

Laba merupakan faktor yang sangat penting untuk

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan untuk

mencapainya tidaklah mudah, oleh karena itu perusahaan

haruslah mengadakan pengendalian terhadap semua biaya

prodksi secara baik. Begitu pula halnya dengan PT.

Muara Krakatau.

Seperti telah diketahui bahwa PT. Muara Krakatau

dalam melakukan proses produksinya berdasarkan pesanan

sehingga untuk pengendalian biaya overheadnya

perusahan menggunakan tarif overheadnya ditentukan di

muka. Agar tarif biaya pabrik dapat dipakai sebagai

dasar pembebanan biaya yang adil dan teliti maka dalam
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menentukan tarif tersebut harus dipertlmbangkan

berbagai macam faktor diantaranya pemilihan dasar

pembebanan biaya overbad pabrik kepada produk. Dalam

hal inl PT. Muara Krakabau dalam melakukan penenbuan

tarif biaya overhead pabrik perunitnya menggunakan

dasar pembebanannya yaitu satuan prodiik, dengan alasan

bahwa perusahaan hanya menghasilkan satu macam produk

yaitu celana. Dan untuk menentiikan tinggi rendahnya

kapasitas perusahaan menggunakan/memakai kapasitas

praktis yang merupakan konsep pendekatan Jangka

pandang. Kapasitas praktis ditentukan dari kapasitas

teoritis dikurangi dengan hambatan-hambaan internal

perusahaan yang meliputi hilangnya waktu untuk

reparasi, waktu tunggu, buruknya mutu bahan baku,

hari-hari libur karyawan, perubahan model dari produk

dan sebagainya.

Perusahaan juga dalam melakukan penentuan tarif

biaya overhead pabriknya memperhatikan faktor-faktor

diikut-sertakannya atau tidak elemen biaya overhead

tetap ke dalam perhitungannya. Karena PT. Muara

Rrakatau menggimakan metoda harga pokok penuh atau

metoda harga pokok konvensional (Conventional Costing)

sehingga dalam perhitungan tarif biaya overhead pabrik

akan mengikutsertakannya biaya overhead variabel dan

biaya overhead tetap.

Disamping itu PT. Muara Krakatau memperhatikan

faktor beberapa tarif dalam pabrik atau





departementalisasi tarif biaya overhead pabrik. Dengan

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut di atas PT.

Muara Krakatau dalam penentuan tarif biaya overheadnya

telah menggiinakan dasar yang adil dan teliti sehingga

diharapkan dapat membantu pengendalian biaya produksi.

4.5. Proses Produksi Dan Metode Pengendalian Biaya Produksi

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai proses

produksi dan metoda pengendalian biaya produksi.

Untiik mempermudah dan memperjelas dalam pembahasannya

penulis akan menyajikannya satu persatu yang dimulai

dari proses produksi kemudian dilanjutkan dengan

pembahasan mengenai metoda pengedalian biaya

prodiiksinya.

4.5.1. Proses Produksi

Produk PT. Muara Krakatau adalah garment,

berupa celana pandang dan celana pendek. Celana

yang dihasilkan terbuat dari berbagai jenis kain

sebagai bahan bakunya serta berbagai jenia

accesories (bahan-bahan pembantu) yang dapat

melengkapi dan menyempiirnakan basil produkainya.

Untuk memproduksi celana tersebut PT. Muara

Krakatau menggunakan jenis kain seperti linen,

tissue, rayon dan sebagainya.

Dalam pengoperasiannya bagian produksi dari

pabrik dibagi atas beberapa departemen, yaitu :
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- Departement; cutting, bertanggung jawab untuk

menyediakan kain yang telah dipotong sesuai

dengan pola yang telah ditentukan.

- Departement sewing, bertanggung Jawab untuk

menjahit potongan kain hingga menjadi bentuk

celana beserta memasang accesoriesnya seperti

zipper, elastick, label dan sebagainya.

- Departement packing, bertanggung jawab untuk

memasukkan celana yang telah jadi ke dalam

plastik (polybag) yang selanjutnya dimasukkan

dalam kardus menurut ukurannya masing-masing.

- Departement gudang, bertanggung jawab dalam

penyediaein bahan baku dan bahan pembantu

(accesories) serta menyinpan produk Jadi yang

akan di kirim kepelabuhan untuk di export.

- Departement mekanik, bertanggiuig jawab untuk

memelihara mesin-mesin serta gedung yang

digunakan dalam proses prodviksi.

Untuk lebih jelasnya proses pembuatan celana

pendek dan celana panjang adalah sebagai berikut :

- Departement cutting, dalam pembuatan celana

tahap pertama/awal yang dilakukan adalah

pengambilan bahan baku yang telah tersedia di

gudang, kemudian kain bahan baku tersebut

digelar menurut maker atau model yang akan di

buat, misalnya style : 170023 yang berupa celana

pendek, style ini digunakan untuk menentukan
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kode darl celana tersebut kemudlan kaln yang

digelar tadi ditaruh maker diatasnya lalu

dlpotong dengan mesln pemotong kain setelah

dipotong baru dlbuat cutting sect, gunanya untuk

menentukan berapa banyak kain yang sudah digelar

menurut rolan bahan. Adapun penyerian antara

bagian depan dan belakang diseri berikut alat-

alatnya. Seri ini giinanya agar bagian belakang

tidak belang begitu pula bagian depan dan tidak

tertukar. Sebelum proses produksi dilanjutkan ke

departemen sewing maka kain yang telah dipotong

tersebut di cek oleh kepala produksi.

Departement sewing, setelah menerima kain dari

bagian cutting baru meminta accesories ke bagian

gudang berupa benang, zipper, elastick, size

label dan sebagainya. Pekerjaan yang dilakukan

di departement sewing tidaklah sama, hal ini

yang membedakannya adalah fungsi daripada sewing

tersebut yang dibagi menjadi beberapa bagian

(sub-sub) yaitu :

a. Sewing A (Bagian Pengobrasan)

Pada saat dilakukan pengobrasan terhadap kain

yaing telah dipotong dilakukan dengan

penggunakan berbagai jenis benang sesuai

dengan kain yang diobras, misalnya kain yang

mutunya bagus benang yang digunakannya juga

bagus.
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b- Sewing B (Bagian Penjahitan dan Pemaseingan

Kantong).

Kain yang telah selesai di obras di jahit

hingga membentiik celana. Pendahitein inipim

sama yaitu dengan menggunakan jenis benang

yang berbeda sesuai dengan jenis kain yang

dijahit, begitu pula dengan pemasangan

kantongnya dilakukan sesuai dengan jenis

kainnya.

c. Sewing C (Bagian Pemasangan Accesories dan

Pembuatan Lubang Kancing), pada bagian ini

kain yang telah berbentuk celana diberi

lubang dan dilakukan pemasangan berbagai

perlengkapan (accesories) hingga membentuk

celana yang telah sempurna.

d. Sewing D, setelah kain tersebut menjadi

celana selanjutnya dipisahkan dan diteliti

antara yang kotor dengan yang bersih, yang

baik dan yang kurang baik, dirapikan dibuang

benang-benang yang tidak rapi kemudian

disetrika dan baru dibawa ke bagian

pengepakan (Departement Packing).

Departement Packing, celana yang telah disetrika

di beri hang tag dan size label lalu di dalamnya

diberi tissue sambil dirapikan, setelah itu

celana tersebut dikemas (dimasukan ke dalam

polybag/kantong plastik) yang berfungsi scbagai





pembungkus, dlcetak sedemlklan rupa selain

berfxingsi sebagal pembungkus Juga untuk

mellndungl dari kotoran duga berfungsi unbuk

melihat lakurannya, misalnya \ikuran S. Setelah

dilakukan pembungkusan dengan plastik langkah

selandutnya adalah memasukkannya ke dalam export

karton (kardus). Pada setlap kardus berisi 12

celana (1 lusin celana) menurut ukurannya

masing-masing.

- Departement Gudang, celana yang telah selesai di

kemas di cek kembali. Hal ini dilakukan untuk

menghindari adanya kemasan yang tidak rapi

sehingga menimbulkan kerusakan pada produk yang

ada di dalam kemasan tersebut setelah selesai di

cek langkah selanjutnya adalah memasiikkannya ke

gudang penyimpanan produk dadi untuk kemudian

menunggu waktu pengiriman ke pelabuhan.

- Departement mekanik. Adap\m departement ini

dalam melakukan kegiatannya adalah membantu

departement lainnya dalam memperlancar proses

produksi yaitu melakukan perbaikan-perbaiakn

atas mesin-mesin dan gedimg yang mengalami

kerusakan.

4.5.2. Metoda Pengendallan Blaya Produksi.

Unsur-xinsur biaya produksi pada PT. Muara

Krakatau adalah biaya bahan baku, biaya tenaga
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kerda dan blaya overhead- Pengendalian ketlga

unsur biaya tersebut pada pelaksanaannya berada di

bawah wewenang Factory Cost Accoimting

Departement. Adapun metoda yang digunakan oleh PT.

Muara Krakatau di dalam pengendalian biaya

produksi adalah metoda harga pokok standar, yaitu

dengan menetapkan standar—standar ketiga unsur

biaya produksi pada awal tahun anggaran. Penetapan

harga pokok standar dilakukan oleh panitia

pensrusun harga pokok standar yang terdiri dari

bagiein produksi, bagian pembelian bahan baku dan

bagian pembukuan (Accounting).

Penetapan-penetapan ke tiga unsur biaya

standar tersebut adalah :

1. Penetapan biaya bahan baku standar.

2. Penetapan biaya tenaga kerja standar.

3. Penetapan biaya overhead standar.

Untuk lebih jelasnya penetapan ketiga unsur

biaya produksi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penetapan biaya bahan baku standar.

Dalam menetapkan biaya bahan baku standar

terdiri dari dua Tuisur, yaitu :

a. Penetapan pemakai biaya bahan baku standar.

Ditentukan berdasarkan pemakain rata-rata

bahan baku pada masa yang lalu.

b. Penetapan hanga bahan baku standar.

Dipakai harga yang berlaku pada saat
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penyusiman harga pokok standar.

2. Penetapan biaya tenaga kerja standar.

Dalam menetapkan biaya tenaga kerda standar

terdlri dari dua unsur, yaitu :

a. Penetapan waktu kerJa standar.

Yaitu dengan memakai waktu kerja rata-rata

pada masa lalu.

b. Penetapan tarif upah standar.

Yaitu ditentukan berdascuckan pengalaman

perusahaan pada masa yauig lalu.

3. Penetapan biaya overhead standar.

Dalam menetapkan tarif biaya overhead standar

perusahaan melakukan perhitungannya dengan membagi

jumlah biaya overhead yang dibudgetkan dengan

kapasitas (rencana produksi) pada tah\m yang

bersangkutan.

Standar-standar biaya yang telah ditetapkan

tersebut biasanya digunakan dalam aatu tahun,

kecuali jika persentase penyimpangannya kecil maka

standar-standar biaya tersebut akan digianakan

kembali pada tahxm berikutnya.

Pada akhir periods dihitung dan ditetapkan

harga pokok produk kemudian setelah harga pokok

produk ditentukan dihitung penyimpangan—

penyimpangan dari masing-masing unsur biaya

produksi. Untuk mengetahul apakah penyimpangan
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yang terjadi masih berada dalam batas toleransi

atau tidak maka dihltung persentase

penyimpangannya yang kemudlan dlbandlngkan dengan

persentase batas toleransi yang telah ditetapkan

semula oleh perusahaan.

Penyimpangan-penyimpangan yang ter j adi

kemudlan dianalisa untuk memberikan petunjuk bagi

perusahaan mengenai tindakan yang harus diambil.

Setelah diketahui jumlah penyimpangannya

selanjutnya dlbandlngkan dengan basil analisis

periode yang lalu. Jlka penylmpangan yang terjadl

balk jenls maupun jximlahnya sama dengan periode

yang lalu berarti standarnya yang tldak tepat maka

perusahaan akan merevisi standarnya, tap! jlka

berbeda berarti pelaksanaannya yang kurang/tldak

berhasil.

4.6. Peraaan Penentuan Tar If Biaya Overhead dalam rangka

Memudahkan Pengendalian Blaya Produkai.

Seperti telah dikemukakan dimuka bahwa produk

yang dihasilkan oleh FT. Muara Erakatau adalah celana

panjang dan celana pendek, dimana pada tahun anggaran

1994 menghasilkan prodiiknya sebanyak 9.000 lusln per

bulan atau sebanyak 108.000 unit. Celana yang telah

siap di export dlkemas dalam export karton (kardua)

dengan jumlah tlap kardus sebanyak satu lusin (12 buah

celana). Pemasaran produk hanya dllakukan kc luar
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negrl (export) dengan negara pemesannya adalah Amerlka

SerIkat.

PT. Muara Krakatau dalam memproses prodi^ksinya

melalul tlga departement produksi yaitu departement

cutting, departement sewing dan departement packing,

serta dibantu oleh dua departement pembantu yaitu

departement gudang dan departement mekanik.

Untuk menetapkan berapa biaya overhead yang akan

digxmakan dalam periode tahun anggaran 1994 perusahaan

terlebih dahulu menganggarkan dengan perincian sebagai

berikut :

s:





BAB V

KESinRULAM BAN SARAN

Setelah melakiikan penelitian terhadap obyek yang

dlmaksud yaitu : PT Muara Krakatau yang kemudian

dilanjutkan dengan pembahasan yaitu mengenai

" PERANAN PENENTQAN TARIF BIAYA OVERHEAD DALAM RANGKA

MEMUDAHKAN PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI " yang telah

penulis sampaikan pada bab terdahulu, maka penulls

dapat menarik kesimpulan dan sanan yang mungkin dapat

bermanfaat bagi perusahaan.

5.1. Keaimpulan

1. PT. Muara Krakatau dalam menggolongkan biaya

overhead pabriknya dibagi menjadi beberapa

golongan diantaranya yaitu biaya-biaya bahan

pembantu ( Accesories ) dan biaya tenaga kerja

tak langsung. Disamping menggolongkan biaya

tersebut kedalam beberapa golongan> perusahaan

juga melakukan penyusunan anggarannya untuk

setiap departement baik departement produkai

maupun departement pembantu sesuai dengan

kebutuhannya, yang dilakukan dengan tahapan

tahapan sebagai berikut : penaksiran biaya

overhead pabrik baik yang langsung maupun
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tldak langsung, mendlstribusikan biaya yang

terjadi dldepartemet pembantu kedepartement

produksi dan menjiunlahkannya.

2. Dalam menyusun anggaran biaya overhead pabrlk

perusahaan melakukannya dengan adil dan teliti

begitu pula pada saat menentukan tarif

perunitnya. Penentuan tarif biaya overhead

pabrik perunitnya yaitu dengan mempertimbang

kan faktor-faktor pemilihan dasar pembebanan

tingkat aktifitasnya serta mempertimbangkan

diikut sertakannya elemen biaya-biaya ovehead

tetap kedalam perhitungan ( penentuannya ).

3. PT. Muara Krakatau dalam melakukan penentuan

tarif biaya overhead pabriknya yaitu dengan

membebankan kepada produk atas dasar tarif

yang ditentukan dimuka, dengan dasar

pembebanannya adalah satuan produksi.

Penentuan tarif biaya overhead ini merupakan

salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan

perusahaan yaitu memperoleh laba yang layak

dalam menjamin kelangsungan hidup perusahaan.

Dan metoda yang digunakan adalah metoda

alokasi langsung, yaitu dengan mengalokasikan

biaya overhead departement pembantu kepada

departement produksi secara langsung sesuai

dengan jasa yang dinikmatinya oleh masing

masing departemen produksi.
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Namun demikian metoda Ini dalam mengalokaslkan

biayanya tidak memperhitungkan Jasa antar

departement pembantu meskipun antar

tersebut sallng menikmati manfaatnya.

4- Proses produksi pembuatan celana panjang

dan pendek dlbagi dalam tiga departement

produksi yaitu departement outing^ sewing, dan

packing serta dibantu oleh dua depertement

pembantu yaitu depertement gudang dan

depertement mekanik. Berdasarkan penelitian

yang dilakukcui ternyata untuk membuat celana

sebanyak 1.296.000 unit dalam satu tahun

memerlukcui biaya overhead sebanyak

Rp. 691.691.000 dengan perinciannya adalah

untuk departement produksi sebesar

Rp. 641.020.000. ( departemen outing

Rp. 68.453.000. dan sewing Rp. 349.540.000

serta departement packing sebesar

Rp. 206.027.000. ), untuk depertement pembantu

sebesar Rp. 47.671.000 ( depertemen gudang

sebesar Rp. 21.228.000. dan sisanya merupakan

anggaran bagi departement mekanik ). Setelah

menerima alokasi dari depertement pembantu

y®^6 besarnya ditentukan sesuai dengan jasa

ysng diterimanya maka tarif biaya overhead

per unitnya untuk setiap departement

produksi adalah :
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- Cutlng Rp. 83.78

- Sewing Rp. 283.19

- Packing Rp. 166.74

Jadi dengan total biaya overhead per

unitnya yaitu Rp. 533.71.

5. Dalam melakukan pengendalian biaya produksi

PT. Muara Krakatau menggunakan metoda harga

pokok standar yaitu suatu metoda pengendalian

biaya produksi dengan cara melakukan penentuan

biaya yang akan digunakan dalam proses

produksi pada awal tahun anggaran ( ditentxikan

dimuka ) yang merupakan pedoman didalam

pengeluarsoi yang sesungguhnya. Dan pelaksanaan

pengendaliannya dibawah wewenang faktory cost

accounting.

5.2. Saran

1. Penggunaan dasar pembebanan tarif biaya

overhead pabrik yang dibebankan kapada produk

atas dasar tarif yang ditentukan dimxika

sebaiknya terus dipertahankan mengingat

peruaahaaui dalam melakukan proses produksinya

berdasarkan pesanan.

2. Disamping departemen produksi PT. Muara

Krakatau dalam melakukan proses produksinya

yang dibantu oleh departemen pembantu.
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dlantaranya yaitu departement mekanlk karena

departement mekanik berfungsi sebagal

penanggting jawab dalam hal perbaikan

dlantaranya yaitu gedung pabrik yang berarti

mencakup selurxih departement ( prodiaksl dan

pembantu) maka sebaiknya perusahaan dalam

mengalokasikan biaya overhead departement

pembantunya menggunakan alokasi bertahap yang

tidak bertimbal ballk ( Metoda alokasi

bertahap yang urutan alokaslnya diatur )

dengan alasan bahwa metoda ini disamping

mengalokasikan biaya overhead departement

pembantu kedalam departement produksi,

mengalokasikan pula kedepairtement pembantu

lainnya yang menikmati departement pembantu

tersebut, sedangkan metoda alokasi langsung

tidak memperhitungkan jasa antar departement

pembantu tetapi langsung mengalokasikannya

kedepartement produksi.





BAB VI

RIInIGKASAM

PT. Muara Krakatau yang didlrikan pada tahim

1987 sebeliimnya bernama PT. Kopersat Indah Utama

Garment merupakan perusahaan swasta Nasional yang

bergerak dalam industri pakaian jadi ( Garment )

dengan permodalannya adalah dari modal sendiri .

Adapun produk yang dihasilkannya berupa celana

panjang celana pendek dengan tujuan export. Sampai

saat ini perusahaan memperkerjakan aebanyak 700 orang

tenaga kerja yang terbagi kedalam beberapa bagian.

PT. Muara Krakatau dalam roelakukan proses

produksxnya berdasarkan pesanan. Untuk memproses bahan

baku menjadi produk jadi perusahaan melakukannya

dengan melalui tiga departemen produksi yaitu :

-Depertement Cuting ( Pemotongan ).

-Departement Sewing ( Penjahitan ).

-Departement Packing ( Pembungkusan atau Pengepakan ).

Serta dibantu oleh dua departement pembantu

yaitu :

-Depertement Gudang

-Departement Mekanik

Biaya overhead yang merupakan bagian dari

golongan biaya produksi namun tidak mempunyai hubungan
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langsung dengan proses prodiiksi ( walaupun ada namun

Jvunlahnya relatif kecil ) dicatat dan dikiimpulkan

untxik setiap departement. Pencatatan dan pengumpulan

biaya overhead tersebut dilaknkan perusahaan sebelum

proses dimulal atau biasa disebut dengan istilah

anggaran biaya overhead pabrik. Setelah dilakukan

penganggaran biaya tersebut untuk setiap

depertementnya langkah selanjutnya adalah menentxakan

tarif biaya overhead pabrik per unitnya pada setiap

departement prodiaksi.

Penentuan tarif biaya overhead pabrik per unitnya

pada perusahaan dilakukan dengan menggunakan dasar

pembebanannya adalah satuan produk dengain alasan bahwa

perusahaan hanya memproduksi satu macam produk.

Sebelum melakukan penentuan tarif biaya overhead

pabrik per unitnya untuk setiap departement produkai

perusahaan terlebih dahulu mengalokasikan biaya

overhead yang terjadi didepartement pembantu

kedepartement produksi sesuai dengain persentase yang

telah ditentukan ( Dinikmati ). Hal ini dilakukan

dengan menggunakan metoda alokasi langsung.

Dalam melakukan pengendallan biaya produkslnya

perusahaan menggunakan metoda harga pokok standar.

Sehingga dalam melakukan aktivitasnya perusahaan harus

berdasar pada prosedur-prosedur yang telah ditentukan.

Jika ada" pelanggaran dari karyawan/staff dan

sebagainya perusahaan menindaknya sesuai dengan
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peraturan yang telah ditetapkan. Disamplng

pengendallan terhadap tenaga kerja, penggunaan bahan

bahan xintuk keperluan prodiiksi perusahaan

memberlakukan berbagai ketentuan. Misalnya untuk

pengambilan bahan-bahan perusahaan menggunakan suatu

surat dengan nama Issue Slip.
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PT. Muara Krakatau Garment
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P.T. MUARA KRAKATAU
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Jakarta Office : Komplek Perkantoran/Pertokoan Groen Villa Blok AW/36. Jakarta
Phone : 5605666 - 5605687 • 5S05617 i F a x : 62 21 591639
Factory I : Jl. Tajur Raya No. 22. Bogor
Phone : 10251) 313132 Fax ; (0251)312458
Factory II : Jl. K.H. Moh. Mansyur II Blok 0 1,2,3,4
Phone ; 364640, 364680. 373589

Fax : (021) 364664

Bogor, 19,

Surat Keteranoan
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Sedangkan taksiran Jasa departement pembantu

yang digunakan oleh maslng-masing departement pada

departement produksi adalah sebagai berikut :

Departement Pembantu Departement Produksi

Cutting Sewing Packing

Departement Gudang

Departement Mekanik

45% 20% 35%

40% 50% 10%

Untuk menghitung berapa besar biaya overhead

pabrik pada masing-masing departement produkai

(Cutting, Sewing. Packing) setelah menerima alokasi

dari departement pembantu sesuai dengan persentase

jasa yang digunakannya, dalam hal ini penulis

menggunakan metoda alokasi langsung seperti tampak di

bawah ini :
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PT. Kuara Krakatau

Alckasi Biaya Overhead Pabrik Departeaent Pesbantu
ke Beparteasnt Produkei

(dalas ribuan rupiah)

Keterangan Departeaent Produksi Departeaent Peabantu

Cutting 1  Setting Packing Eudang Kekanik

Jualah biaya overhead
Alokaei biaya overhead

Dept. Hekanik

Alokati biaya overhiid
Dipt. Oudang

83.453

10.577

9.553

349.540

13.222

4.24i

206.027

2.644

7.42?

21.228

(21.228)

26.443

(26.443)

jymUh biaya svirhtai iitiUh
sihifiea a!§kiii diri DiBt. Piebintu

1
108.583 367.008 216.100 0 0

Berdasarkan data di atas luituk mengetahui berapa

biaya overhead perunitnya pada setlap departement pradukai

digunakan daaar pembebanannya adalah satuan produk dengan

alasan bahwa PT. Muara Rrakatau dalam kagiatannya hanya

memprodiikai aatu macam produk yaitu berupa garment dengan

produksi yang dihasilkannya adalah aebanyak 1.296.000 unit

pertahun (108.000 unit x 12 bulan). Adapun perhxtungan

tarif biaya overhead perunitnya dalah aebagai berikut :

Taksiran biaya overhead pabrik

Takairan jumlah satuan prodiik
yang dihasilkan

Tarif biaya overhead
pabrik persatuan
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Tarif biaya overhead pabrife per satuan untuk

departemen :

- Cutting =  Rp 108.583,000,00

1.296.000 \init

=  Rp 83,78

- Sewing = 367.008.000,00

1.296.000 unit

= Rp 283,19

- Packing = Rp 216.100.000,00

1.296.000 unit

= Rp 166,74

Jadi dengan demikian besarnya tarif biaya

overhead pabrik daorl ke tiga dBparteman produksi

aetelah menerima alokasi biaya dari departemen gudang

dan departemen mekanik untuk setiap unitnya adalah :

Rp 83,78 + Rp 283,19 + Rp 166,74 = Rp 533,71

Karena hasil produksi yang cacat aangat kecil

prosentasinya yaitu kurang dari 1%, maka dianggap

tidak ada aehingga perhitungan tarif* biaya

overheadnya tidak dipengaruhi oleh adanya produk yang

cacat.
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Blla dlhubungkan dengan pengendallan biaya

produksl, penentuan tarif biaya overhead yang

dilakukan di muka akan membantu pihak manajemen dalam

memecahkan masalah mengenai pengelolaan perusahaan

dalam rangka mengendalikan biaya produksi. Seperti

telah dikemxikakan pada sub bab terdahulu bahwa PT.

Muara Krakatau dalam melakiikan pengendallan biaya

produksinya dengan menggunakan metoda harga pokok

standar sehingga dalam melakukan akbivitasnya

perusahaan tersebut berdasairkan prosedur-prosedur

yang telah ditentukan, jika menyimpang akan

mengakibatkan pengendallan tidak berhasil.

Pengendallan biaya produksi yang mencakup tiga unaur

biaya, pihak perusahaan memberlakukan berbagai

kebenbuan yaibu diadakannya karbu abock aebagai bukbi

adanya pengeluaran produk jadi maupun adanya

pemasukkan bahan baku dan bahan pembanbu, serba

memberlakukannya suabu surab yang disebub issue slip

bagi pengeluaran bahan baku maupun bahan pembanbu

yang digunakan dalam proses produksi. Unbuk

pengendallan biaya benaga kerjanya menggunakan siabem

upah yang berbeda berganbung dari lamanya bekerja dan

bag! pekerja/karyawan yang memboloa akan diberikan

hukuman yaibu dengan memobong gajinya sesuai dengan

kebenbuan. Ini berlaku bagi benaga kerja/karyawan

harian.

Dalam melakukan pengendallan biaya overhead.
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perusahaan membuat anggaran blayanya dengan

menggabungkan blaya variable dan blaya tetap dalam

satu tarlf yang dldasarkan pada tingkat kegiatan

tertentu yaitu satuan produksl. Sehingga dengan adanya

ketentuan-ketentuan/pert imbangan-pertImbangan dalam

pencatatan dan pengawasan terhadap blaya overhead akan

memudahkan pihak manajemen peruaahaan dalam

mengendalikan blaya produksl yang pada akhlrnya

perusahaan akan mencapal apa yang diharapkannya.
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